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ABSTRAKSI

Situs Benteng Sanro Bone terletak di Dusun Salekowa
dan Dusun 5anro Bone, Desa Sanro Bone, Kecamatan Mappaka-
sunggu, Kabupatenm Takalar, Propensi Sulawesi Selatan.

Benteng Sanro Enn! Iml, dibangum pada masa pemercin =
tahan Raja Gowa IX Karaeng Mannuntungi Daeng Matanre Tu -
MEna':isi Kallonna { 1511 - 1547 ), ketika kerajaan Sanra
Bone dijadikan sebagal kerajesan Palill oleh kerajaan Gowa.
Kemudian menobatkan Dgnpang Panca Belang, sebagal Raja
pertama di Sanro Bone, Bemteng ini didirikan sebagal ben-
tang pertahanan, penq;ual kota Somba Opu di aisi Ealgtan,
Juga berfungsal :tuaqai kawasan hunian Raja serta kerabat-
nya, dan sebagai bandar niaga serta kota pelabuban.

Benteng inl terbuat dari bahan batu bata bakar pro =
duksi lokal ( Desa Pa'batanga, Sanrc Bone ), dengan knp -
struksl susun rapl pada dinding Utara, Timur, Tenggara,
dan Selatan, Sedangkan dinding Barat berkonstruksi susun
timbun, sehinggs menghasilkan ketebalan yang berbeda de -
ngan keempat sisinya./ dinding.

Benteng ini dihancurkan akibat dari realisasi Per -

janjian Bungaya, 18 November 1E6&7 !ntnr. pihak Kompeni

Belanda dengan plhak Kerajaan Gowa,




BAB I

PENDAHULUAN

I.l. Latar belakang masalah

Peminggalan material manusia masa lnnpiu sebagal
karya monumental selalu di dasari oleh suatu tujuan, baik
PEIOIangan maupun Secara kelompok. Hasil aktivites terse-
but berfungsi sebagai sarana kebutuhan dalam mempertahan-
kan dan mengembangkan hidup, serta tidak terlepas dari
konsep alam pikiran dan kepercayaan pendukungnya. Hasil
karya tersebut berupa wujfud benda atau artefak;, yang sam-
pal ketangan kita, memberikan gasmbaran jelas tentang
langgam dan zamannya serta sejarah penghunian manusia dan
perkembangan budayanya.

Penlnggalan - peninggalan budaya tersebut merupakan

data arkeologis yang membutuhkan pisdo analisis ( ketaja-

man / ketelitian ) dalam menjelaskan. Karena arkeologi

adalah studi tentang masa lampau melalui peninggalannya,

sebagaimana yang dinyatakan oleh, John Bowel

" Archaeology is the study of ancient times " { John
Bowel, 1986 : 2 ). Kemudian dalam Encyclopsedia of Reli -
gion and Ecties : " Archaeology iz a ﬂts:riﬁtlua science
dealing with the interpretationm of the remains of past
phases of human civilization " ( Encyclopasdia of Reli
gion and Ecties I, 1865 : 676 ).

Penjelasan dari wralan di ates, telah memberikan ke=
jelasan bahwa artefak sebagal fakta (data) arkeologls da-
pat memberikan gambaran tentang zaman pﬁfhakala mengenal

kebudayaan manusia, sgame, dan sisa - sisa budayanya,

e




Karena studl arkeologl lalah ilmu yang mempelajari seja -
rah kehidupan manusia yang hidup pada masa lampau dan
mgmpunyal proses kebudayaan yang berganti - gantl, mela =
lui b!HdE_- benda yang ditinggalkannya ( William 5.
Dancey, 1981 :15 ),

Situs benteng Sanro Bone merupakan suatu bangunan
mnnuneﬁtal dari sisa budaya pamukiman pantal dan sebagal
benteng pertahanan pada masa abad XVWII, S=at ini bukti
arkeologl yang masih nampak pada situs tersebut berupa
sisa bangunan berbentuk banteng.

Tinggalan beateng Sanroc Bone, merupakan bukti pen =
ting dalgm sejarah pertahanan, perdagangan terutama de =
ngan adanya kaitan pada perbentengan lain vang banyak ter
sebar di hilnyah Indanesia bagian Timur, Secara semi mak=
ol E_lqa: Y. hun#gnq Sanro Bone mempunyal hubungan dengan
hzntqqg ;nﬂyh_Eu!h!_ppu qf" lg%npyq_di wilayah pesisir
selat Mqhq:gar_u;iayah HFquqEn_Enfpi_

2 Benteng merupakan artefak monumen yang bersifat ba -
ngunan nananFq! nqrnqh‘difqngﬂikan sagﬁga; ;_pgrtaﬁgngq,
kota :Ejat"pusat_admlni;t£!$} dan puagt pgrﬂfg:ngqnf_ -
Eac;f: umum: benteng auhaga; peninggalan budaya dapat di =

artikan uugﬂgai hi?lhyt_;

" Benteng dapat diartikan sebagal bangunan tembok
keliling yang berfumgsl sebagal pagar atau tembok pa-
ngaman satuan rumah / ruangan., FPerbentengan merupakan
tempat tinggal atau lstapa FRaja dan bangsawad kerabat
serta perangkat kierajsan [ Nurhadi, 1932 : 3 ).




.Sedangkan menurut R, Moh, AlL : " Benteng itu adalah
Kubu pertahanan " ( Ors. Darwas Rasyid, 1983 1°4 ).

Uraian di atas telah memberikan gambaran jelas bahwa
hﬂﬂFlng merupakan pertazhapan, komponen ndminiltras} poli=-
tik, ekonomi dan pemukiman yang ternimpun di cdalamnya.le-
ngan demikian mempunyai konstruksi tersendiri berdasarkan:
kondisi topografisnya, vamg tidak terlepas Fﬁrl aspek
kosmologli setempat.

.Benteng Sanro Bone sebagai hasil budaya manusia masa
lampau, kini pendukungnya sudah tidak ada lagl! namun me-
wariskan tinggalan budaya sebagai sebuah situs., Stwedi ar-
kealogl dengan mengamati secara cermat dan teliti umsur -
unsur budaya yang bersifat material yang ditampilkan oleh
situs tersebut, tentunya gﬁput melengkapl sejarah perjua-
ngan bangsa Ipdunlsla dalam menentang, melawan para psn =
jajah. H:h-:ap! diantaranya dalam wilayah pesisir keraja-
an Gowa, membamgun benteng - benteng pertahanan, nusit_
perdagangan dan kota raja, seperti ; Benteng Kale Gows,
Somba Dpu; An;' ﬂu:i,.Fa'nakukanq, Garassl, Baro'boso,
Ujung F.ndang; Ujung Tanah, Tallo dan benteng Sanro Hone
{ Leonard Y. Andaya, 1981 : Map 4 ).-

Dalam menelaah situs benteng Sanro Bone digunakan

disiplin Arkeolegi Sejarah ( Historical Archaeclogy ).

Karena umumnya data atau informasi sajarah suatu situs

barvariasi, sehingga dalam menemukan data sejarah di per-

lukan bantuan temuan arkeclogl, sepertl yang di ungkapkan




cleh John Bowsl :

" Despite the many divisions withen HMistorle Archaeo
logy, there is one commond featurs of crucial impor-
tance the availability of written inforsation to aid

in interpreting the archasological ¢ L
HBowsel, 1986 : g ) gical material " { John

ﬂ:aién di atas memperjelas dalam menelusurl pening =
galan arkeologi sejarah, dibutuhkan variasi keahlian, me-
todolegl dan pengetahuan filsafat. Eghinggq_ﬁuuunqan data
arkeologl dan informasi 58 jarah, memperkavya d;lam usaha
merekonstruksi aktivitas kehidupan manusia masa lampau
lebih asli ( autentik }. Maka studi arkeolegi mempunyai
hadudukaﬁ penting dalam mengetahul, memahami dan mengha -
yati benda - benda peainggalan manusia masa lampau, se - -
perti sisa -sisa materialnya yang dapat menggambarkan
sistem sosial kulturalnya. Sekalipun data arkeclogisnya
sangat fragmentarls yang terbatas pada segl kwantitas,
kHElita:,_din validitasnya Saja.

Eahuhung;p_gggqan hal ttr:lhut-gi atas, maka di pan-
dang perlu ﬂilﬂlﬁlﬁ.ptntlitian atk-qlqg; terhadap situs
hun;ang EEq;n_ﬁnnE, untgk munqutghgi ﬂpjauh mana sebatan
tinggalan masa lampau yang maslh ada, serta F'“!{?FEE
{ inng}iti ) seberapa jiuhxtlnpgilah yang ada hubungannya
dan;.p_lainnya. Dan_rang lebih penting penelitianm kons =
truksi benteng Sanro Buqﬂ. seh!n-l h!nttqq pirtahananska—r
ra jaan Gowa-di sisi Enlntan:

Uraian - uraian yang disebutkan di atas, -:lh!rihun

ke fjelasan, bahwa studl arkeologl sangat tepat untuk



Bone saat ini masih dapat di amati secara jelas, terutama
pada baglan benteng sisi Timur, Barat, Utara, Tenggara,
dan 5elatan, dalam bentuk struktur batu bata. Sekalipun
sudah ada bagian = bagian yang hilang, namun konstruksi
masih dapat direkam secara utuh, juga di upavakan untuk
melihat konstruksi benteng - benteng lain sebagai studi
komparasi. -

Berdasarkan pengamatan bentarg alam y;ng ada, menun. -
jukkaq kantthn bahwa yang ada di Sanrc Bone, telah me -
ngalami nn:uhaﬁan geomorfologis dan h&rlangggﬁq pada masa
yang. lampau, Untyk_itq gtltg_p-nq:matin konstruksi dan
melihat kondisl lingkungan,

Penelitian pada gltuu Bentang Eqpru Bone , telqh di -
lakugan_b}@lrapamgai;ilsylah satu nlgulltlan yang di la =
kukan melaluli data 3njnr!h telah dilaquan pada, tahun
lﬂ?Ef ulgh.Ltfhnpg Se jarah dan ﬁntrupg}pql UJUﬂ!.F&ﬂdlﬂg,
yang secara simgkat dapat dlalhuthqn, h;hua hﬂnt;ng Eangq
Eqne Bil;h satu_bentang_parﬁghigqn haraj{an ;uqa,

i Data 1_,?.?n“.:,_ yang mg@}rfngkut pgneilt,l.an ar!-:pcrluglﬂ
:anga£ kurang, namun pernah dilakuhin_F!ndﬁtliﬂ_-t}l;ul.
guru;l pa;nukaan_?anah dan hagil punqﬁa+;an P-nrqlanﬁtan
pada sitws tersebut,eleh Kantor Suaka Fun;ngnalan Sejarah
dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara, pada baglan
dalam benteng. Tﬂtapi_pnnﬁ}itiin tentang komstruksi di -
benteng Sanro Bone belum pernah dilakukan, sementara kon-

disi dinding benteng semakin. terancam oleh keglatan



Vandalisme ( perusskan benda - benda sejarah dan purbaka-
la oleh manusia ), yang terus berlangsung hingga sekarang
baik untuk pembukaan lahan empang, maupun penggalian ti =
dak terkendali ( penggalian liar ).

Uraian di atas mendorong penulis wuntuk menulis dalam
bentuk karya ilmiah dengan judul :z " Konstruksi Benteng
Sanro Bone sebagal salah satu-unsur pertahanan kerajaan
Gowa abad XVII, Tinjauan berdasarkan tata ieta&";

1.3, Batasan masalah

Lingkungan’ merupakan faktor utama pesbentuk atau la=
hirnya suatu kebudayaan, dan refleksl untuk mewu judkan ke
dalam bentuk - bentuk fisik bangunan, karya seni dan ben-
tuk kepercayaan ritual._ﬂrnsus atau evolusl yang terus
harjal;n dengan gerakan dinamis;dari suatu periodesasi
berikutnya telah tampak adanya perubahan = perubahan darci
suatuy knnat;uksi bangunan, balk bahan dan keletakannya,
seperti yang diuraikan oleh, William S. Dancay 3

-

" Archaeology is a scientific discipline that
addresses guistions abbout human culture history,
past life ways, and the processes of culture change
( Wwilliam 5. Dancey, 1381 : 15 Ya

- Arkeologi adalah disiplin ilmu pengetahuan yang

mengarahkan pectanyaan tentang kebudayaan manusia,

se jarah kehidupan masa lampau, dan proses perubaban

budaya " ( diterjemahkan oleh Penulis Ye

Saperti halnya situs Benteng Sanro Bone, yang pernah
memalnkan peranan penting dalam mempertahankan eksestensi

nya, darl tekanan Imperialisme dan Kolenialisme di Kera ja-

_,............................;....-.-.--.---------------



an Gowa pada abad XVII - XVIII, Benteng tersebut bukanlah

satu = satunya benteng pengawal kerajaan Gowa di zamannya,

selain berfungsi sebagai pengawal kota Somba Opu, Jjuga
berfungsil aahagal_lbukut: Kara jaan.

.ﬁtnttng_ﬁanrn Bane sebagai simbol dari masyarakat
pendukungnya, mearupakan maniristnaj"da:l tuntutan kehidu-
pan uiqurfﬁptnri dan kelangsungan kera jaan, Gambaran
lain tampak pula betapa hebatnya ga;y.r.kg;_ﬁaq:u Bone,
karena mereka telah mengenal dan mangetahul Rupat:uk:l
batu bata tanpa menggurakan spesi " perekat ". Sehingga
mendapat ta!qat_tersandirlud:}al dunia kuns};uﬁ:l haﬁgu~+
nan pertahanan atau-pe:hgnﬁangan berteknologl tinggi,yang
pernah ada di kawasan pesisir qilayah kerajaan Gowa, ka =
rena berfungsi sebagai pertahanan, pempkiman, dan pusat
pnrﬁaqang:ﬁ pad%'ahad XVII +-va}1 y:pgllamnau.*

Dalam p-nul%agn.kntya illiaﬁ_;ni, penulis memberikan

batasan manglah-lihlgai_hurléué z

l{_Punullgnn ini dibatasi oleh kajifn temporal, pada abad
XW1I, karena zaman inl peranan bemnteng sangat domiman,
baik sebagal unsuT pertahanan maupun sebagal sarana
penyelenggara pemerintahan.

?. Pada abad XVII - XIX, kontak dengan dunil luar atau
hubungan Internasiomal, antara karajaap ﬁhua dtngén
kara jaan lain, sangat besar dan turut meampengaruhi
stabilitas politik dan keamanan kerajaan ﬁnu&.

3. Arsitektur bangunan benteng, akan dilakukan komparasi

. _



dengan bsberapa benteng pertahanan kerajaan Gowa yang
diduga sezaman seperti ; Benteng Somba Opu, Ana' Gowa,
T!ilﬂi guna menéy:i a:raalaaﬁ dan perbedaan, balk dﬂf;
unsur konstruksl, tata letak dan unsur pelangkap lain.
4, Batasan artefaktualnya, penelitian ini difokuskan pada
konstruksl dinding benteng beserta temuan sertanya,
seperti § Makam, Masjid, Keramik Asing, Gerabah, dan
sebapgainya. Sedangkan kajianm komparasinya dilakukan
berdasarkan hasil pra survai p-£IUk??n terhadap =itus
perbentengan yang disebutkan di Etil-
I.4, Metodalogi e
Sistematika metodologl yang penulls terapkan pada
parelitian ini, secara garis besar mﬁmpu:gun:k?n metode
arkeologl, yaitu langkah - langkah yang dimulal darl pe -
ngumpulan data, pengalahan data dan penya jian data.
_ Adapun metodologi tersebut adalah sebagai berikut 3
1. Metode pangumpulan data : '
a. Metode Survei yang meliputi ;
- Survei képustakaan, yaltu punqumpulap data tekstusl
( sekunder ) dari berbagal sumber, yamg diperuntuk-
kan untuk menambah pengetahuan penulis tant:pg; la=
tar belakang, lokasi situs, kejadlian-kejadian yang
berhubungao dengan obyek penelitian, dan lalnflain.
- Survel lapangan, yaltu pengambilan data primer men-

cakup ¢ pemetaan, pengukuram, penggambaran, kompara=

sl dengan bangunan laln sejenis atau diduga memiliki
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kq;taq langsung atau tidak langsung serta temuan
penyerta lainnya, . .
b mEthi wawancara
Dimaksudkan untuk menjaring informasi sehubungan
dengan tujuan penulisan, yang dilakukan penulis se-
Cara bebas. Dari data ini kemudian dipilih hah-rgpa
Ritarﬂnqan yang representatif untuk mendukung tuju-
an plnulistp; .
2« Metode pgngnlahan data =
a. Idﬂntifihag} i Finuii? b:;u&ghﬁ mengidentifikasi
seluruh temuan yang diperoleh di lapqnggn menurut ;
jenis, b:ntuk; dan hurqn.uﬁktyqra.
bt_ﬁlaslrikas%_t Penulla.hﬂru:iha mengklasifikasi 88 =
~ luruh temuan menurut; j-ni.,_Fqusi dag ukurann?a.
Ca Humpﬂ%t:l : Penulls hlruaah::-gngkaji beberapa ma -
salah, dgﬁgaq_l!qgaqak!n plrbangingan_ant:ra temuan
satu demgan lalnpja. E-mud%gn.mena:ih suatu kesim =
pulan,; sehingga h-ruuahg -gl;hlrhqnlsuatu gambaran
menyeluruh gq?upa . fqnggi, pu:#nEn. konteks, dan
- i:plf lalnnya,
3 ﬂ-tndexpenul;uan
- Deskriptif Imduktif, penulls menjelaskan keadaan da -
ta ( artefak dan non- artefak }, dari hasil 1tu kemu-
dian diadakan penafsiran data { analisis ). Hasil

analisis ini kemudian disajlkan dalam bentuk Induktiﬁ

pemaparan diawali hal=-hal bersifat khusus ke umum,
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BAB II
LATAR BELAKANG DBJEK PEMELITIANM
II,1. Letak situs
+ 3itus Benteng Sanro Bone, secara administratif ma -
Suk wilayah Dusun Sanro Bone dam Ousun Salekowa, Desa
Sanro Bone, Kecamatan Mappakasunggu, Kabupaten Takalar,
Propensi Sulawesi Selatan, Situs inl becjarak 40 Km ke - :
arah Eglagan Ujung Pandang poros Takalar, 5 Km arah Barat
Fattallasang, Ibukota Kabupaten Taskalar. Untuk sampal Ke-
daerah LInl dapat dicapal dangan jalan hnki; kendaraan ro-
da dua dan_rndn empat, Sltus Inl berbatasan dengan 3
Utara berbatasan Dusun Sanro Bone
Timur berbatasan Dusun antna
+ Selatan berbatasan Dusun Salekowa
Barat ﬁ!;hatayap Dusun. Lau, ¢
I 24 Euapqqn g-nuyafi Fisik

Dagrah Sulawesi Selatan sepertl halnya dengan Dae =

rah yang ada di wilayah Indamesia, di:i;ikan aleh iklim

tropika basah, Dua musim mempengaruhl iklim tersebut,
yaltu musim hujan berlangsung :n£:ra bulan Bktuhg:-ﬁargt
dan musim ken;rau antara bulan April - September, Haﬁa;
curah hyjan tahunan berklsar antara 2000 - 3000, dengan
nilai curah hujan bulanman rata - rata sekitar 98 am di
musim kemarau dan 430 om di musim hujan.

Kedua musim dipengaruhi eleh arah bertiupmya angin
yang konstan, yaltu anglm Barat di musim hujan dan angin

Timur di musim kemarau., D1 Selat Makassar angin bertiup

ke arah’ Selatan pada musim hujan dan ke arah Utara pada
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musim kemarau. Arah bertiupnya angln. tersebut, diilltai_
gengan mengalirnya arus laut pada arah yang sama, pada
setiap perubahan musim. Arus laut ke Utara relatif lebih
pan jang waktu selangnya, sehingga mengakibatkan sedimen -
ta;i cenderung bUIkanh.nq ke arah Utara. Suhu Ftrkina;
antara 22 °C - 30 ut, tidalk terﬂqpnt perbedaan suhu yang
mencolok di kedua musim, Walaupun dlm?kian'uhunnr- suhu
udara pada mosim kemarau relatif lebih tinﬁgi dibanding =
kan dengan musim hu jan.

Uisamping keduz parameter kl;matuluq{ di atas, infor
masi ﬂlngnﬁai kelembaban nisbi, diperlihatkan eleh besar
yang cukup berbeda pada kedua musim, 5-;;;5 keseluruhan
kelembaban wudara berkisar ;ntata ;u % - 80 %, Meskipun
distribusi kelembaban ti@aﬂ konstan sepanjang tahun. Ter-
lihat adanya kecenderungan kelembaban udara tinggi, ter =
Jadl pada waktu musim hujan dan rendah pada musim gin3:au
Kelembaban udara tersebut terjadi oleh penguapan aif yang
berasal dari laut, air genangan, dan faktor klimatolegi
laimnya. 01 duérﬂh ini besarnya penguapan tinggi di seki-
tar daerah pantal dan ptﬁguapan rendah di daerah keting —
glan.

Lingkufgan atau alam fisik sekeliling situs yang
paling banyak mempengaruhi adalah iklim. Bal imi menda -
tangkan harﬁagai jenis tanaman, bantuk = bentuk ru-aﬁ,

serta alat - alat pengangkutan yang dipergunakan oleh.

penduduk ; Keadaan iklim mempengaruhi pula jenis tamaman
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yang dapat tumbuhdan dikembangkan di derah ini.

Vegetasl situs ini banyak ditumbuhi oleh tanaman
Perdu, pohon mangga, nenas, bambu, pepaya, ketapang, lam-
torogung, beringin. Sedangkan pemanfaatan lahan pertanian
untuk tanaman padi, tambak untuk.hudi daya rumput laut, -
bandeng, dan udang ( Lihat foto nomor = 1, 2 ).

I1,3. Keadaan geologi = 1"

BEntqng alam pantai Barat Sulawesli Selatan disekitar
Ujung Pandang - Takalar, secara umum dicirikan oleh dua
bentuk morfologis, yaltu morfologi perbukitan dan morfo -
logi dataran rendah, Morfologl dataran rendah terbentang
mulal darl daerah pantai ke arah Timur, selebar ¥ 13 Km,
dengan ketingglan antara 0 - 30 meter, di atas permukaan
laut dengam kemiringan lereng 0 - a,s %. Morfologl datar-
an rendah hampir seluruhnya merupakan dataran fAlluvial
( pasir debu ), yang terbentuk oleh endapan sungai, kipas
alluvial dan endapan pantai._

Di sebelah Timur dataran rendah adalah. morfologl
perbukitan dengan ketlpﬁgiin aﬁflra 30 - 300 meter, di -
atas permukaan laut, dengan kemiringan antara 10 - 15 %.
Morfologi in; disusun oleh batuan ﬁulhanlk dari tubuh gu =
nung tua Batu Pare Cindacao.

Forfologl dataran rendah pgnﬁpi tersebut terbentuk

oleh proses geologis, yaitu proses pelumpuran oleh aliran

sungai { Alluvial processes ), dan proses pelumpuran oleh

aliran pantal ( Marine processes ). Pada daerah Transisi,
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kedua proses tersebut saling mempengaruhi pembentukan da-
taran di deaerah siltus ini. .

Geologl daerah ini secara umum cukup sedechana; ter-
susun oleh berbagai jenis sedimen, sebahagian besar ada =
lah pasir dan lempung, yang di endapkan dalam lingkumgan
endapan sungal; rawa, laut. Sebaranm dari sediman secara
Lateral ( horizontal ), dicerminkan darzi 3&PIT!D satuan
morfolagisnya. Jenls sedimen yang menyusun daerah peneli-
tian yaitu, pasir sungai, lempung, pasir pantai, tanah,
aliren air, air permukaan ( M, Ramli, dkk, 1992 : 8-11 }.
II.4, Sejarah situs

Membicarakan latar belakang sejsrah situs Sanro Bone
{ Benteng Sanro Bone ), kiranya tidak dapat dipisahkan
dengan sejarah kerajaan Gowa. Karena kera jaan inilah yang
melatar belakangi berdirinya Benteng Santo Bane.

Kera jaan Gowa didiami oleh suku bangsa ( etnik },
Makassar. Haraka"inil;h yang manuaphaquyn suatu kebuda =
yaan Maritim, sejak beberapa atad yang lalu. Hal imi di -
dukung oleh keadaan geografis dan adaﬂgﬁ_ﬁquﬁgan dgnﬁaqi
Suky Turije'ne ( Bayo ). Bukti = bukti historis dan arkes
logl masih ditemukan sampal sekarang di pesisir Ea;li
pantai S5elat !qﬁaaaar. snpn:il tnpuﬁim 3 Kampung H.{ua
dan sistem pemakaman dengan menggunakan wadah kayu { Dra.
Muhamsmad quli. dkk, 1982 : 12 ).

Informasi sejarah daerah inl dari masa sebelum abad

X11I sedikit sekali, tetapi ada penemuan arkeologis yang
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menun jukkan bahwa daerah ini sudah ada sejak dari zaman
prase jarah. Hal ini berdasarkan hasil tesuan.alat batu
berupa ; Flakes { serpih ) dan Blades ( pisau )}, dari Jje-
nis batuan Chert. Temuan ini merupakan hasil kebudayaan
Iﬂﬂl!_lélf yang ditemukan pada wakbu dilakukan ekskawasi
penyelamatan oleh Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sulawesl Selatan dan Tenggara tahun 1991, DI -
perkuat pula adanya hubungan dagang antl;a.lndunﬂlia
Barat dan Benus Asia, berdasarkan informasi Orsoy de
flines : " Sulawesi Selatan telah ditemukan keramik Cina
dari Dinasti Han ( 208 - 220 K )}, Dinastl Tang ([ Bl&8 -
Euu:n-}, Dinesti Song ( 960 = 1279 M ), ( Sumarah Adhyat-
man, 1981 : 38 }.

Lowa sebsgal salah satu kerajaanm yvang muncul dalam
lembaran sejarah kuna Sulawesi Selatan (abad XIII), dike-
pa! dari berbagai sumber antara lain cerita rakyat, benda
benda :erulqgis, tulisan yang berasal dari luar, sepertk;
keterangan Prapanca tahum 1365, dalam buku Negarakertaga-
ma, dan lontarak qglam beartuk nﬂqita - pcerita yang ditu -
runkan darl g.n-:;si'kg generasi, Sadangk;n Prasasti yanmg
men jadi ﬂumh;r terpenting untuk mengenal suvatu Dinastl
serta periodesasi pE?ntiﬂtahannra, sampal kini belum per-
nah ditemukan balk yamg terbuat darilygtu maupun logam.

Kera jaan Gowa pada mulanya hanyalah sebuah “‘Kera jaan.

Agraris yang kecil, terdlrl darl sembilan daerah yaitu ;

Tombolo, Lakiung, Data', Saumata, Parang - Parang, Agang-
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Je'ne, Bisei, Se're, dan Kaling { Abdul Rasak Caeng
Patunru, 1967 : 2 ).

Ketika Daeng Matanre Karaeng Mannuntungl Tumapa'risi
Kallonna menjadi Raja Gowa IX ( 1511 - 1547 ), beliau di-
kanal sebagal pembaharu dan penggerak kerajaan Gowa,hlng-
ga menjadi swvatu Kersjaan Dinamis. Beliaulah yang memin =
dahkan kerajaan Gowa dari Tamdlate ke Eumba_ﬁnu. dan dari
pemerintahan / birokrasi Agraris ke birokrasi Maritim,

Kota Somba Opu yang letaknya dikitari oleh laut ke =
tiga.slsinfa, dan letak Ibukota Kerajaan di Muara Sungal
Je'ne Berang, menjadikan posisi strategis di bidang kema-
ritiman, Kuada?n_gengxafi$ ini memberi warna kehidupan
pun?udu%, dengan corak kehidupan ky}aytan dan nelayan,
dengan demikian, EHIEE Opu berkembang di. bidang pelayaran,

m:nurqt Alfred Thayer Mahan 2 '_Hamaqq fak?p; GEOgTa=
fis merupakan salah satu faktor terpenting, bahwa keadaan
pantai suatu Daerah / Negara memungkinkan panduduknya:
turun ke laqtlﬁakn_!q;-k; akan bergairsh nnn;alin hubungan
daggaq_wilﬁiahllgax, berkaitan dqhgan_k;nppdrunghﬁ panéﬁ:'
duk wntuk ﬁerdaﬁﬁng ggn Hagiétan itu pada gilirannya me =
libatkan kebutuhan uFtuk memproduksi ha;;ng dﬂﬂ‘“gﬁn m
( Edwar L. Poslinggomang, 93 : 1 ).

Uraian. terssbut di.atas dapat dilihat di kurﬁjﬂan
Gowa, hubungan antara kerajaan Enya dengan pantal Utara

Australia. Disana banyak ditemukan kebudayaan etnik Makas-

sar, juga kata = gata bahasa Makassar dalam pergaulan
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mareka sehari - hari, Kedua bangsa imi sudah ada kontak
beberapa abad ¥ang lampau ( wawancara, Peter G, Spilet
Daeng Makulle, 1583 ),

Berkembangnya perdagangan di kera jaan Gowa, sehingga
berupaya mengembangkan sayapnya dan pengarubnya ke wila =
yah aahita:nra! baik secara damail maupun Secara Enkaraaun
( peperangan }, Sehingga Gows' berusaha menaklukkan sejum=
lah kerajasan - kerajaan di sekitarnya dan men jadikan ke -
£ajaan Fllili, diantaranya ; Parisl, Sidenreng, Bulukumba
Selayar, dan Sanrc Bone { Uka Tjandrsasmita, 1986 : 5 ¥

'Kensekwensi logis dari puqulukﬁn tersebut; kemudian
Raja Cowa IX, menobatkan Dampang Panca Ezlﬁng, sebagai
Raja pertama di Sanmro Bane { wawancara, Abdul Rasak Daeng
Ngago, 1333 ).

Earhagal_kEMijqan dibldang ekonomi, politik, menye -
babkan kerajaan Gowa uanantiaag meningkatkan pertahanan =
nya. Upaya peningkatan dibidang kemiliteran diadakan, se-=
perti yang diuraikan eleh Uka Tjandrasasmita :

" Ketika kerajaan Gowa berkembang sebagal kerajaan
Maritim, yang memiliki armada laut yang besar dan
‘benteng pertahanan dibangun. Sampai abad XVII,ter=

catat empat belas benteng pertahanan seperti k
benteng Sanrc Bone, Galesong, Barembong, Pa'naku -
kang, Ana' Gowa, Garassi, Somba Opu, Kalae Gowa,
Bonto Marannu, Marise, Bare'boso, Pattunuang,
Ujung Tanah, Ana' Tallo, dan benteng Ujung Pandang®
( Uka Tjandrasasmita, 1986 : 5 ), :

Selanjutnya pembangunan Benteng Sanro Bone dibangun

olah Raja Dampang Panca Fnlung, atas perintah Raja Gowa

IX; Karaeng Tumapa'risi Kallonna darl tanah liat, -
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Kemudian benteng ini disempurnakan oleh Raja Gowa selan=
Jutnya, dengan melapisi batu bats bakar yang diproduksi
oleh masyarakat setempat ( wawancara, Ince Husain 1933 ),
Persekutuan antara Kera jaan Gowa dengan Sanro Bane,
tidak t-ﬁhatas pada tingkat hubungan bilateral dan stabi-
litas kerajaan saja, tetapl jugs hubungan kekerabatan,
Hal 1ni.tprhuhti dengan perkawinan antara Rajas Bowa XVI,
Sultan Masanuddin dengan Petta Daeng Nisau, Dia adalah
Puteri Raja Sanrp Bone, Karaeng Banyuanyara, bernama
I Matti Je'ne ( wawacara, 1993 ), Dari hasil perkawinan
tersebut melahirkan puters - puteri diantaranya ;
- I Mappadulung Daeng Mattimung Karaeng Sanro Bone
= I Mappasossong Daeng Mangeuwa Karaeng Bisei
- 1 Tojo Tojeng Karaeng Bento Ma jannang (puteri).
Setelah Karaeng Banyuanyara wafat, beliau digantikan
oleh puteranya I Mappadulung Daeng Mattimung menjadi Ra ja
Sanro Bone, seperti Yang disebutkan dalam buku Se jarah
Gowa , 2
® Selepas pemerintahan Sultan Amir Hamzah, Baginda
digantikan oleh Saudaranya, I Mappasossong Daeng
Mangewa Karaeng Bisel Sultan Ali, Ibunya bernama
I Petta Daeng Nisau, puteri Karaeng Banyuanyara di
Sanro Bone. Kemudian beliau ditawan oleh Belanda
dan wafat di Jakarta 16 September:1E78, Kemudian -
beliau digantikan oleh saudara kandungnya, I Mappa
dulung Daeng Mattimung Karseng Sanre Bone dengan
gelar Sultan Abdul Jalil " (.Abdul Rasak Daeng
Patunru, 1867 : 68 ),
Setelah Sultan Abdul Jalil dinobatkan sebagail Raja

Cowa XIX, maka kerajaan Sanro Bone dalam menglsl kekosong-
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an pemimpin, beliau menobatkan adik perempuannya I Tojo
Tejeng Karaeng Bonto Majannang, sebagai Raja di Sanro
Baone,

Lambat laun disebabkan karena berbagai hal, antara
lain Gowa dengan Rompeni, atas hak monopoli rempah - rem-
pah di Maluku. Kemudian keperibadian suku bangsa Gowa :
yang men junjung tinggi kebebasan, kemerdekaan, harga diri
serta ketaatan dan ka:;nta;n Hapadalﬂajanya. Maka perten-
tangan antara kerajaan Gowa dengan Fompeni Belanda ber .=
angsur = angsur timbul, Pertentangan ini mencapai pun:aﬁ;
Nya pada masa ana;intanan Sultan Hasanuddin, Raja Gowa
XVI ( 1653 - 1870 ).

Peperangan ini telah digambarkan oleh Stapeel dalam

bukunya Het Bingaeis Vedrag, sebagai berikut; " Pertempu-

ran terjadl tidak hanya hari itu sa ja, ?kaq.ttfipi ber -
laqgsqng terus menerus pada mfla- berikutnya, dengan tia-
da henti - h-ntinra, Pur:a?a aF:u tidgk lil?m it? adalah

-alaqmdah!rat;rtnglsangnt Ilﬂﬁnfikunf sehingga PEfjHTitn-
prajhrit yang sudah %Enjut.usia, nqu@in.hahkip,di Erupi

sekalipun jq;qnq terjad} dan.q1dnngarnrt. Serdadu - ser -
dadu_ptnnmb§h bangsa ﬁilandaf pada mqlal—itu =enembakkan .
30, D00 butir peluru. Dranq - orang Gowa mengadakan per =-
lawanan yang a;ﬂﬂh berandi ﬁampai-ugre_nari tanggal; 17 =
JUHi_lEET.IHEEll yang dicapal pada waktu }tu dangan peng-

fngorbanan 50 orang tewas, 68 luka = luka, beberapa baglan

yang terpenting di-dalam benteng itu, dapat direbut dan
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diduduki serta segera diperkuat dengan kubu = kubu perta-
hanan " { Drs., Muhammad Ramli, dkk, 1990 : L4 - 15 )

Kekalahan kerajaan Gowa dalam peristiwa Perang Makas
5ar, darl Kompeni Belanda, secara otomatis Sanro Bone pun
turut menderita kekalahan. Hal ini turhukkl pada Perjan -
Jian Bungaya pasal 10, berbunyl sebagal berikut :

" " Semua benteng pertahanan yang berada disepanjang
tepl pantal kerajaan Makassar ? Gowa '), yang men -
cerminkan pertahanan terhadap Kompeni Belanda, di-

setujul untuk dimusnahkan / dircbohkan, seperti :
¥ang ada di Sanro Bona, Barombong, Pa'nakukang,
Carassi, Bato'boso dan lain - lain, Yang boleh
berdiri adalah benteng Somba Opu untuk Aajal Sul =
tan ), tetapi tidak boleh lagl diadakan tambahan. -
tambahan atau membuat yang laln kemball, dimanapun
juga kecuali atas mufakat Kompenl ( Aminmah , _ ... -
Pabaettei, 1975 : 14 ),

Perlawanan selanjutnya tidak menggoyvahkan kedudukan.
Kompeni Belanda, yang telah diletakkan pada Perjanjian _
Bungaya 18 November 1667, Pada tahun 1670, Perang Makas -
s5ar barakhir dengan membumihanguskan kota Somba Opu, pada
tanggal 24 Juni 1B70. Kekalahan ini menjerat pula Keraja-
an Sanro Bone dalam sebuah perjanjian sebagai berikut @

" Bahwa Merajsan Sanro Bone, tidak boleh lagi me -
ngakul kekuasaan tertinggi kerajaan Gowa dan kepa-
da kerajaan - kerajaan lainnya, kecuall kepada
Kompenl Belanda. Tidak melakukan pelayaran - pela-
yaran dan surat menyurat dengan Raja = Rajas lain,
serta "tidak memberi izin terhadap perahu - perahu
musuh Kompenl Belanda, berlabuh di dersaga keraja-
an Sanro Bone. Membongkar semua pertahahan dan ti-
dak memperbolehkan mesbust benteng - benteng per -
tahanan, Tidak akan mengangkat Raja - Raja tanpa
persetujuen dari pihak Kompeni Belanda "'['Hﬂuan:!
ra, Mel 1893 ). :

Se jak kekalshan kera jaan Gowa, secara t‘rpikaﬂ Santo
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Bone mengadakan aliansi dengan Kompeni Belanda, seperti

yang diuraikan dalam buku Sejarah Gowa :
" Dalam tahun 1B24 M, Lasykar Bone menyerbu masuk
daerah - daerah Maros, Panokaje'ne yding sejak lama
dilindungl oleh Kompeni Belanda, Maka pada tahun
itu pula, tentara Belanda mendapat bantuan dari
Ra ja Gowa XXXII, Mappatunru / Manyinggarrang
Karaeng Lembang Parang [ 1816 = 1825 ). Dan Kara =
eng Sanro Bone menyerang, lasykar Bone dipukul
mundur darl daerah tersebut " ( Abdul Rasak Daeng
Patunru, 1887 : 100 }.,-

Pada tahun 1867, I Mamang Karaeng Bulu - Bulu, di -
angkat menjadi Raja Sanro Bone oleh Kompeni Belanda, ber=
dasarkan ketetapan Gubernur Kompeni Belanda nomor : S
bertanggal 28 September 1BE7 dengan gelar Regent. Pada
tahun 1816 Sanro Bone masuk wilayah administratif Onderaf
deeling Takalar, berdasarkan Stbl. MNemor : 352 J/ 1918,
yang dikepalai oleh seorang Pﬂﬁnnﬁ Fraj;.hgrkehangsaan
Belanda disebut " Controleur ". Selanjutnya pada masa pe-
merintahan Aaja Sanro Bone XXII, HEIﬁQng Yusuf Da&ng an?.
Ibukota kerajaan Sanro Bone dan batu Pelantikan Raja-Raja

Sanro Bone, dipindabkan ke Dusun Sarraka { sebelah Timur
Laut Benteng Sanro Bone }- ;

Kemudian pada masa pemerintahan Raja Sanro Bone
XXII1', Karaeng Eaﬁu Daeng Myengka, beliau mambuat oven
pembakaran roti berbemtuk permanen ( wawancara; B Daeng
Ngays, 2 September 1983 ). Kemudian tahun 1957, Onderaf =
dealing berubah menjadi Kabupaten, yang dikepalai aleh

Bupatl dan Distrik berubah menjadl Kecamatan yang dikepa-

lai oleh Camat.




Benteng Sanro Bone sebagal benteng pengawal dan per-
tahanan kerajaan Gowa abad XVII, masih nampak sisa - sisa
Aya dan sekarang situs tersebut masuk wilayah administra-
51 Dusun Salekowa dan Dusun Sanre Bene, Desa Sanre Hone,
II1.5. Alam pikiran kepercayaan

Masyarakat yang mtpdla-i Situs Benteng Sanro Bone
adalah suku Makassar, yang dalam kehidupan sehari - hari
masih terikat oleh norma - morma daq:atu:an - aturan adat
fya, wang dianggap luhur.dan keramat, HHEEluruhan_aiatem
norma dan f@y;an adat itu disebut ; Elﬂﬂﬂﬂiﬂgﬂﬁﬂﬂﬂm_fP“i
m&rupahap wujud tata tertlb yang mengandung unsur = unsur
meliputl, seluruh kegiatan hidup berupa peralatan materi-
al maupun non -atarial._

Keseluruhan Finghqu:n kehidupan yang diwujudkan da -
lﬁq F?nﬁnqadakkgn. dilatar hulahgnni oleh suatu ikatan
yaitu, " Siri'". Oleh karena itu Pangngadakan mendapat
kekuatan siri', dan siri' merupakan nilai utama dari
etnik Makassar, dan :thaqa; aimbol martabat serta harga
dirl manusia.

Ketika agama Islam ditnrimi sebagal agama resmi ka -
Iajllﬂ; maka umumnya Ada' adalah aspek diri Fungnqadakkan,
yang mengatur pelaksanaan sistem norma - norma dan aan;n
aturan, dalam kehidupan sehari - harl yang mendapat p;nﬁq
aruh budaya Islam.

WHlaupun_ﬂFniH Makassar sudah menganut agama Islam,

namun H.pgrna}rilﬂ mAS3 PII“IIJ-F- masih kuat mﬂnguagal .l"r
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mewarnal kehldupannya, Mereka percaya adanya Dewa terting
9l yang disebut " Batara " dan dewa-dewa lainnys sepertij;
® As Dewa Langit, dalam melaksanakan pemujsan,penya-

jian sesaji dilakukan di rumah bagian atas yang

disebut Sambulayang,pemujaan ini disebut Abbua,

B. Dewa di Dunia, dalam melaksanakan pemujaan dila
kukan di tiang tengah rumah, Pemujaan imi dise=
but Attoana.

C: Dewa Paratiwi, dalam melaksanakan pemujaan di -
lakukan di Sungai atau di Laut. Pemujaan ini
disebut Appanaung " ( Rahma,dkk. 1384 : 65 ).

Kepercayesan kehidupan orang Makassar menyangkut ke -
percayaan lama, berhubungan erat dengan tradisl dan adat
istiadat lama, Perbuatan dan tindakan bersama - sama dan
saling membantu dalam kehidupan kepercayaan, dilakukan
oleh seseorang atau kelompok, Tinmdakan bersama = samg itu
saqllh - olah menjadiptrhUat:n,_ne;mint!;n maaf ktpada :
Dewa / nenek moyang yang blasanya disebut; " A'nganzo ".
Biasanya dihadiri oleh warga kampung yang dipispin oleh
secrang Dukum ™ Sanro ". Adapum upacara upacara ﬂ{nqanru
tersebut sebagal berikut :

" A, A'nganto Bosi, permohonan kepada Dewa/leluhur,
supaya turun hujam, ' :

B n*nggnrn Karaeng Lohe, permohonan kepada Dewa /
léluhur, agar penduduk negeri diberl rezeki se-
banyak - banyaknyadan terhindar dari bencana.

C. n'nQanrﬁ Pa' jukukang, permohonan kepada Dewa f
leluhur, agaf dilimpahkan rezeki ikan "
( Rahma, dkk. 1984 : 72 ),
Orang Makassar percaya Fapgda mahluﬁ halus dam keku=

atan = kekuatan gaib, :u:ﬁn kekuatan saktl pada tempat -
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tempat tertentu, seperti ; puncak bukit, pohon besar{po-
hon beringin) dansebagainya, Disnggap keramat karena me-
nurut kepercayaan tempat - tempat tersebut adalah tempat
bersemayamnya mahluk halus. Demikian pula halnya istilah
Pocci Butta (pusat tanah), ditempat tersebut biasanya di
bangun rumah tradisional disebut Saukang, yang dikunjungl
pada waktu - waktu tertentu, -atau apabila :Es-urang Mg
punyal nazar [_hnj;t }E,"Ernk' datang lpl:éaﬁkgn binatamg
separti ; Argf, kambing, dan kerbau, karena hajat ( yang
dicita - citakan ) tercapail. R
Kesaktian yang dimiliki ulahlnrangf orang tertentu,
miaalnré 3 Ea;a yang -a-égang pg@er}nﬁuPFHF Tobarani
{ pemberani ) ydukun yang erat hubungannya dengan hafnhg
yang mempunyai kekuatan g!ih. E;:;Ht?an seorang ﬁgjg kil =
dak hiﬂﬁ dipisahkan demgan kekuatan gaib dari Kalompoang
Gaukang  yang dimillkl_{ wawancara Drs. M, Ramli ;-1893 ).
Banda - han@a yang diangéﬂp keramat tersebut, apabi-
las di ikatkan atau disimpan pada anggota tubuh, disebut ;
S5ikko Aya, apabila di selempang disebut " Sembang ".
Dewasa ini masih ditemukan ada yang menggunakan zimat =
zimat ( rajah ), untuk penangkal marabahaya guna - guna,
dan 5¢éagalnya.IZlnat semacam itw diaghut N Efilﬂﬂﬂ_";
ada pula zimat yang QIpnkni_untuk pengasih disebut " Naga
sikol " ( wawancara , 1993 J,

Dalam kehidupan orang Makassar simbol = simbol (per-

lambang), sangat memegang peranan panting, Simbol pada




dasarnya dijiwai aleh kepercayaan, baik simbol yvang ber -
hubungan dengan upacara adat, maupun yang berhubungan de-
ngan seharl - harl. Dalam upacara adat misalnya j upacara
perkawinan, penyunatan, bersalin, naik rumah baru, blasa-
nya dilakukan wpacara Appassili ( pensucian ), maksudnya
sebagal harapan agar dapat berbahagia dan terhindar dari

segala marabahaya yang akan menimpah,




BAB. II1
-DESKERIPSI TEMUAN
aitus Benteng Sanro Bone sebuash nama yang tidak

asing lagil dalam sejarah pertumbuhan, perkembangan, dan
perlawanan kerajaan Gowa terhadap Imperialisme dan Kolo -
nialisme, Hltiﬂa merunékan salah satu pnnyangéah kebara =
daan, kejayasan, dan pertahanan kerajaan Gowa di masa lam-
pau. Dalam kronik kerajaan Gowa telah disebutkan peran
aktif kerajaan Sanro Bone, dalam menentang hak monopoli
Kompeni Belanda pada abad XWII, juga telah dikisahkan da-
lam buku " Sya'ir Perang Mengkasar ", yang ditulis aoleh
Entji' Amin, Kemudian diter jemankan oleh C. Skinner, da -
lam bahasa Inggeris dengan judul ™ The Rhymed of the
Macassar War "; sebagal hurlkﬁ¥ 1

" The reached Sanro Bone their forces taking the

coast route. ALl their men-at= arms wore coast of

chain mail and looked like dogs who've just been
given a corpse to gnaw at,

Karaeng Sanro Bome heard the news of the arrival
of the enemy im great strength, But putting his

trust In the one; the alilﬁhtr good, He showed no
sign of fear or confusion "{C. Skinner,1963:197).

" Kg Sancro Bone mareka menyatukan f méAgumpulkan
kekuatan untuk menyusur pantal. Sepasukan tentara
yang berpakalan'(terbuat dari rantai) berbaris
dan tampaknya seperti anjlng = anjing yang baru
saja mendapatkan bangkai ( tulang ).

Karaeng Sanro Bone mendengar berita kedatamgan
musuh terbesarnya, tetapi semuanya itu beliau
tidak gentar dan menambah keyakinannya akan sesua-
tuyaitu adanya kekuasaan Tuhan { Yang Esa ). Dia

( Karaeng Sanro Bone )} tidak memperlihatkan atau
tidak merasa takut / bimbang " { Penulis ).

0i masa lampau benteng Sanro Bone, merupakan benteng

pertahanan kerajaan Gowa paling Selatan, sekaligus ber =

.




fungsi sebagal pusat pemerintahan kera jaan Sanzo Bone.
Sejak kespan tumbuh pemukiman di bumi Sanra Bone,

terbatas pada penyelidikan artefaktual dan penyelidikan

toponomik { penamaan kampung tua pada masa lampau ). Hu -

bungan toponim dan crganisasi pemukiman dengan batasan

Tuang krnnulnqiupra masing - masing.

Artefak yang bersifat mohumen khususnya benteng, se-
bagal uilggqF_Qan pertahanan kota Raja Sanro Bone atau .
pusat kerajaan. Sedangkan bangunan suci seperti ; !asjid.
dan Makam dapat pula digunakan sebagal sarana spritual
yang meliputi kahidupan_@apripadian dan penghargaan atas
kharisma Raja dan keluarganya. ﬂmu-nra toponim di kawasan
Situs Benteng Sanro Bone sudah tidak adeministratif lagi.
Bahkan bebarapa nama menun jukkan sustu ruang tertentu,
kini tanpa pemukiman lagi di atasnya atau telah ter jadi
perubahan tata guna lahan! sesual dengan toponim tersebut
Namun demikian temuan keramik lokal (gerabah) dan keramik
asing dapat memberlkan gambaran keadaan dan kluster (ke =
lompok ha?gunan_fang_barhuhgngan =Etg dan lainnya), pemu-
kiman yang pnfnah adg di masa lampau, . .

Situs Sanro Bone sebuah bekas benteng pertahanan ﬂ;-
ra jaan Gowa dan Ibukota Ht;ujaln Sanro Hnna} yang berkem=-
bang sekitar abad XVII - XVIII, telah meninggalkan bebe -
¥IPE d;t: arkeologls baik berupa artefak monumen maupun

reliks {temuan yang dapat dipindahkan). Temuan terssbut

merupakan sisa -sisa kehidupan penduduk kota maritim,




¥ang kini sampal ketangan kita dalam bentok yang fragmen-
taris ( pecaban/tidak wtuh lagi ),
II1.1. Identifikasi temuan

I1I.1l.1. Bangunan benteng

Pembangunan benteng - benteng pertahanan di keraja
an Gowa telah disebutkan oleh besbagai sumber, baik lokal
maupun sumber asing, seperti yang diungkapkan oleh David

Bulbeck i

" Either in preparation for this last contest or for
thg next one Tumapa'risi Kallonna constructed the
original earthen wells at the fortified sites of ..

Kale Gowa amd Somba Opu. By the mid-sixteenth centu-

ry he had extended Gowa - Tallo suzeralty in to the

adjoining South Sulawesdé low lands. Succeding Gowa -

Tallo rules continued the programme of building

fortification [ bentengs ) and extending cenguests ¥

Fe David Bulbeck, 1987 : 40 ).

Dewasa ini Benteng Sanro Bone sudah Hancur 323 tahun
yang silam, dansekarang penduduk setempat membongkar/me -
motong dinding benteng untuk kepentingan jalan Oesa, pe -
Tumahan dan pembukaan tambak - tambak baru. Kimi tinggal
hanya gundukan tanah memanjanmg dari Utara ke Selatan dan
' dari Timur ke Barat. Sebahaglan kecll struktur benteng
tersingkap, karena tamah yang -lnutupl_atruhtur dinding
benteng dapat diamati secara jelas., Demikian pula Hu:npaﬁ
Bastion { sudut benteng ) masih dapat diamati konstruksi-
Ay, k;rgni gisa - sisa ﬂtruthrnfﬂ dan posisinya masih
in-situ ( asli ). Sehingga temuan tersebut dapat di iden-
tifikasi fungsinya di masa lampau,

Bahan baku benteng ini adalah tanah liat bakar atau




batu bata, dengan ukuran yang bervariasi, Hal ini telah
diungkapkan dalam buku catatan ke jadian, yang ditulis
pada masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil, Raja Gowa XIX
( Raja Sanro Bone IX )y dalam Tulisan Serafig { tulisan
arab gundul berbahasa Makassar ), milik Abdul Rasak Daeng
Mgago, dan diter jemahkan oleh penulis sebagai berikut :
" Pembangunan Banteng Sanro Bone atas perintah
Raja Gowa IX Karaeng Tumapa'risi Kallonna, yang
memerintahkan seluruh rakyat Sanro Bore, membuat
dan membakar batu bata selama setahun, Pengangka =
tannya dilakukan secara estafet ( berbaris meman -
jang ) oleh masyarakat Sanre Bone., Kemudian pada
tanmggal 14 Barel { 1& April 7?7 ) tahum 902 H, dila-
kukan peletakan batu pertama oleh Raja Gowa IX
Karaeng Tumapa'risi Kallonna, dan benteng ini se =
sal dalam waktu 12 bulan "(buku catatan kejadian
kerajaan Sanro Bone, tanpa angka tahun: 54-58),
Konstruksl benteng Sarro - Bone cukup weaik, karena
bangunan ini tidak mengenal sistem pasangan batu kosong
( pondasi ), dasar bangunan langsung dipasangi batu bata
mengikuti kontur permukaan tanah, Berdasarkan hasil peng-
amatan penulis; konstruksi dinding benteng menggunakan
dua sistem atau teknik; valtu tukn{k susun timbun pada
dinding Barat, sshingga menghasilkan ketebalan cukup te =
bal. Sedangkan pada dinding Utara, Selaten, Tenggara, dan
T.’--I'ﬂl..liI. mgnggunakan teknik suaun rapl.

Konstruksi dinding benteng Sanro Bone, diungkapkan
pula dalam buku catatan kejadlian Sultan Abdul Jalll,babwa:
" Dalam pembuatan benteng Sanco Bone,digunakan. susu-
nan batu bata pada slsil luar dan sisl dalam; masing=-
masing tiga lapis batu bata, kemudian pada bahagian

tengah diisi dengan tanah. Tlnggl konstruksi susun
timbun lima depah, satu depah merupakan susun rapl.
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Selanjutnya pada bahagian atas benteng diberikan
perekat (spesi), yaltu batu bata yang sempurnah pem=
bakarannya, ditumbik lalu dicampur dengam. kapur dan
minyak kelapa " { buku catatan ke jadian kerajaan
Sanro Bone, tanpa angka tahun, : 58 ).

~Mengamatl bahaglan atas bangunan benteng yang masih
tersisa pada Bastion Balasa Pati, masih nampak batu bata-
nya menggunakan spesi sebagai penglkat bangunan, sedang -
kan pada dindingnya tidak menggumakan speai [ lihat foto
nomar : 7 ).

Berdasarkan hasil ‘wawancaras dengan nara sumber me -
nyebutkan, bahwa benteng Sanro Bone mempunyai tujuh buah
Pintu, dua pintu utama yaitu disebelah Barat dan Timur.
Sepertl penuturan Bapak Kiong J 75 tahun dan Abdul Rasak
Daeng MNgago / T2 tahun, sewaktu wawancara dengan Penulis
di lapangan [_llhat fots namar @ 4B, 47 }?sahagai berikut:

" Benteng Sanro Bone memiliki tujuh buah pintu,-ma -

sing-masing disebelah Barat dua pintu, yaltu pinto

Jonggoa dan Kaledupa. Disebelah Selatan dua pintu,

yaitu pintu Bantllanga dan pintu Salekowa, dan diseb

glah Timur tiga buah pintw, yailtu pintu Gaddonga,
pintu Bonto Bila, pintu Kasuarrang ".

Kenampakan di lapangan mengenai bekas ketujuh plntu

tersebut, secara keseluruhan sudah tidak dapat dilacak,
kecuali pada dinding Timur dan Barat masih nampak bekas =
bekasnya ( lihat foto nemor : 10 ).
Kesulitan penyelidikan terhadap sisa kelima pintu terse -
but, disebabkan karena perubahan tata guna labhan; sehing=
ga banyak material bangunan dinding benteng dibongkar dan
tardistribusikan oleh penduduk setempat, sehingga temuan

tersebut tidak in-situ lagi ( lihat foto nomor : S ),




I11,1,2. Bangunan Mas jid

Islamisasi di kerajaan Sanre Bone berdasarkan hasil

pembacaan naskah Khutbah Ied Kuna ( khutbah Gulung ),
milik Abdul Rasak Daeng Mgago, disebutkan :

" Agama Islam diterima oleh Raja Sanro Sone VI, ber-
nama Usman Abdul Quddus pada tahun 1010 H (1583 m),
berkat usaha Muballig / Ulama Jawa''keturunan Patani,
bernama Datuk Makotta Sultan Pangkaruyung. Sedangkan
pembangunan’ Mas jid pada -tahun 101Z H flEBl m), ter -
buat darl kayu dan pada tahun itu juga didirikan ‘
Sembahyang Jum'at pertama. Pada tahun 1815 H {1594m),
diperbalkI oleh Datuk Rajja' dengan mengganti kayu.
Pada tabun 1112 H, Mas jid tersebut direhabllitasi
dengan msngganti bangunan kayu menjadi banguman per-
manan oleh Syech Muhidin Umar Bahsahson, 3elanjutnya
pada tahun 1850 M, direnovasi oleh Karaeng MNyampa,
dan pada kahunm 1970 M, dilakukan renovasi dan panams=
bahan jendela=jendela Mas jid " ( hasil wawancara,
Abdul Rasak Daeng Mgago / lihat foto nomor : 28 ).
Dalam buku catatan. kejadian kerajaan Sanro Bone,

{ masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil ) menyebutkan :
" Masjid di Sanro Bone pada awalnya hanya berukuran
efpat depah KELi Empat depah, dengah satu buah’ "

= “Sgkogurt i, bagiam.tesgah_berdiaseter lingkaran satu

siku, terBuat dari kayu besi, Keaudian pada tahun
1112 H, oleh Tuanta AL Bima memugar dan menambah
Sokofuru Mas jid, merjadi empat sebagl simbol empat
sahabidt Nabi Muhamsad, dan memberi jendela masing =
masing dua buah' jendela di dinding sebeslah Barat, -
Utara, dan Selatan. Kesfas jendela sebagai simbol

enam sudut dunia, sedangkan pintu'masuk dua buah,
lambang laki-laki dan perempuan ",

Arsitektur dan kuns?:uksl Mas jid o1 Sanro Bone,tldak
mencerminkan lagi zamannya. Karena Mas jid tersebut telah
mengalami beberapa kall perubahan dan penambahan; sejalan
dﬂngla perkembangan dan bentuk - bentuk arsgtektur di
Kabupaten Takalar, Hg:jld ini ﬂnhulu_hntnamq‘“.ﬂaaj&ﬁ =

Baltul Magdis ", sekarang bernama Masjid Raya Sanro Bone,




Sedangkan bentuk - bentuk arsitektur yang masih arkais
( kuno Vs yaltu Sokogurunya yang masih mewakili arsitek -
tur Ootik ( gaya arsitektur Eropa abad pertengahan yaitu

abad XVII). Bentukhya bulat seperti slinder terbuat dari

struktur batu bata berplaster,

III.1.3. Makam

Bentuk - bentuk banguman.makam kuna yamg dapat di -
identifikasi terdirl atas : makam berundak dan makam ber-
bentuk kubah { 1inat fote nomor : 34, 35, 36, 37 )

a, Makam berbentuk kubah -

Makam ini terletak disudut Barat Laut Masjid Rava,
berjumlah dua buah, Makam ini berbentuk piramida dan di -
sekelilingnya tembok hqtplasta:, -Elpuprii sebuah pintu
di Selatan dengan bentuk tapal kuda, Kedua makas ini ber-
konstruksl batu bata dilapisi adukam pasir dan kapur, ti=
dak menggunakan teknik konstruksi beton, setiap sudut ba-
ngunan terdapat lubang segi empat berukuram 5 Cm X 5 Cm,
yang berfungsl sebagai gggigggé { saluran air ). Pada
kubah sahe;ah Timur_tp:dapit ﬂabuaﬁ makam dan kubah S;EH-
lah. Barat }rrdnﬁlt gnam buah makam, Eﬂ;tuk n;#:u kedua
kubah inmi s:ma; yang membedakan hanya bahan baku makam.

Bentuk makam kubah sabelah Timur, u:ql-tnnét panjang
dengan arﬂh h.d.p Ut.;n - Selatan, terdapat dua buah
kijing ( gunungan ), dan ditancapkan dua buah nisan.

Bahan baku makam terbuat dari jenis bliﬂnn tuffa {padaa],

hlntuk kijing bergelombang tanpa ragam hias. Sedangkan




nisannya berbentuk GCada bersegi empat tanpa ragam hias

hanya pelipit dan hiasan tumpal pada bahagian puncak ni -
san ( lihat foto nomor : 38, 39 ). .

Bentuk makam kubah sebmlah Barat, bahan bakunya ter-
buat dari kayu jati, pada jirat dan gunungannya serta
Nisannya terdapat ragam hias, berupa daun - daunan dan
bunga yang distiliz, kedua sisinya bergelombang berbentuk
daun, Jiratnya berukiran hiassan bingkal dengan sulur - sy
lur daun yang distilir, Bentuk nisannya terdiri atas dua

Jenis yaitu ;
- bentuk nisan I : seperti Meru ( mahkota ) dan pipih ter

buat dari kayu jatl, dengan ragam hias berupa daun-daun
dan bunga yang distilir ( lihat foto nemer : 40 ).

- bentuk nisan II ¢t segli empat pada kepila_niuan berhias-
kan bunga ( kuncup bunga ) yang belum mekar, badan ke -
empat bidangnya terdapat pelipit (lihat foto nomor: al).

by Makam berundak

: Makam ini terletak di kompleks makam hunf Gaddonga .

Kondisi makam ini sudah mengalami rusak berat, namun kom-
str;kiinrl'!aﬁih-dagat-ﬂinmqti ssbagal bekas makam berun-
dak. Bentuknya menyerupai konstruksi bangunan Candi,yaitu
mempunyal kaki, badan,; kepala, Di puncak makam ditancap =
kan dus Buah ﬂlgan; terbuat dari bahan batu tuffa(padas),
sedangkan bahan baku makam dariibiﬁu bata bakar dengan

tidak menggunakan spesi/perekat ("lihat foto nomer g 32

i3 ).




III. 1.4, Pelabuhan

Felabuhan dalam istilah setempat disebut: Bantilang,

yaitu tempat berlabuhfiys perahu layar pedagang dan nela -
yan di kota kfrtjaan Sanro ﬁqna. Di masa lampau areal
Bantilang ini, terdapat pintu masuk dan pintu keluar ben-
teng Sanro Bone, -

Pelabubam ini terletak disebelah Selatan benteng,
karena tampat in{ terdapat aliran sungal SQnrn Bone, yang
bermuara di Selat Hak;é?urf Dahulu sungal inl bisa dila -
yarl oleh kapal layar pedagang Asing, maupun pedagang
lokal, Di sebelah Barat pelabuhan iel terdapat pe$ukluan
Orang Bayo ( Turije'ne Ja

Menurut kEtEFIHEiﬂ B. Daeng Ngoyo dan Pasarai Oaeng
Ngempo ngnr:takﬁn, bahwa t " Sampal sekitar tahun 1950-an
Bantilang ini masih difungsikan sebagaimana fungsinya di=-
masa lampau, yaitu pelabuhan. Hayi_--slh Mtnyakgikan ba =
gaimana perahu - perahu Patorani, pedagang gerabah berla-
buh di Bantilang. Sedangkan yang menghubungkan Bantilang
dangan 4ﬁngal Sanra Bone, rai?u ﬂuﬂua;_huatgn { kanal )",

Sekarang Bantilang ri pelabuhan kefrajaan sudah tidak
difungsikan 1gg£; telah mengalami perubahan tata guna la-
htn;_ylitu penduduk setempat mesbuka ;ahan tersebut untuk
nmpa;g { t;mhak Y. sgdapgka?_kaqal yang dahulu dapat di -

layarl perahu - perahu pedagang, kini merupakan saluran

air pertambakan ( empang ).

B e o ]
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III.1.5, Lokasi Pelantikan: dan Batuy pelantikan

Lokasi Pelantikan dan batu pelantikan Raja-faja
Sanro Bone, dahuly tempatnya di ODusun Salekouwa, Sekarang
batu pelantikan tersebut telah dipindahkan ke Dusun/Kam =
Pung Sarraka,pada masa pemerintahan Raja Sanro Bone XXI,
Namun lokasi tempat pelantikan Raja=Raja ini, .eleh masya-
rakat setempat masih menganggap sakral dan keramat,
Sehingga mereka tidak berani membangun dan Eandlrikan ba-
ngunan di atas tanmah tersebut,

Batu pelantikan Ra ja-Raja Sanro Hnnt; yang ada seka-
rang sudah huk;n aslinya lagl. Batu tersebut terbuat dari
batuan andesit, huntukpru berundak n--p;nyni kékl; badan;
dan #ipala. Bentuk badan hulq; panjang berbentuk nisan
Euda._p;qa puncaknya gqfdapat plllpit_- pelipit dan manan
Jol ke atas ( lihat fote nomer : 42 ),

II1.1.6, Lokasi Istana . e .

Lokasi 191:;dalah kauaaén_din:na_;atgn; ﬂajn Sanro
Hunghﬁi 9!!%&39- Sekarang talpig_iPl ;udgﬁ dlfung:ik-q se
hana;;ihangunun Sekolah Dasar Sanro Bone, masih ada ggb;_
tang pohon beringln besar yang konon sudah ada di lekasi
tersebut, sejak masa kerajaan Sanro Bone ( hasil wawanca-
ra, September 1993 ).

ITI.1,7, Sumur kuna _
Di sekitar toponim Mandalika dan Tabbaka, di temsukan

dua buah Sumur kuna, sewaktu Kantor Suaka Peninggalan Se-

jarah dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tunggaia.




mengadakan ekskavasi penyelamatan. Temuan tersebut sebuah

Sumur kuna berkonstruksi batu bata bakar, sepertl Sumur
kuna yang ditemukan di Situs Benteng kerajaan Tallo ; di
Ujung Pandang ( lihat foto nomor : 30, 31 ), Susur ini di
fungsikan sekitar abad XVII - XVIIT { Muhammad Hanli;dkk.
1982 : 16 )},

IIT.1.8, Dven pembakaran roti’

Lokasi oven pembakaran roti terletak di Kampung Sar-
:aka! disebelah Timur Laut dinding Timur benteng Sanro
Bone. Oven ini dibangun oleh Raja Sanro Bone XXII Karaeng
Tusuf Daeng Ropo, berbentuk segi empat panjang dengan
atap berbentuk cekung, Pada dinding Selatan dan Utara ter
dapat lubang segi empat, berfungsi sebagai pintu untuk
memasukkan dan mengeluarkan wadah tempat roti. Pada baha-
glan atap terdapat lobang untuk cerobong asap { lihat
foto nomor : 26, 27 ).

III.1.9. Meriam P-runggu.

Meriam perunggu ini, terbuat darl perunggu dan besi
ditemukan oleh Bapak Bace Molo di Dusun Kasuarrang Desa
Sanro Bona, H!tih; dia akan menanam pohon plaangldi bela-
kang rumahnya, Menurut keterangan Drs. Muhammad H?-li,
hihwa meriam perunggu ini Haiau dllmatl bentuknya, mery =
pakan meriam untuk kapal petanq. Sedangkan k-b:radaun te-
Auan 1nl di kawasan Kasuarrang, diduga ditanam uluh peEn =
duduk . .Wal inl dipsckust sswakiu dilakuken ekskavasi pe -

Ayelamatan di tempat penemuan tersebut, pada layer dimana




meriam perunggu tersebut ditemukan, juga ditemukan coln/

uang logam berangka tahun 1877, Stratifigrafinya sudah
mengalami kerusakan atau tansh urugan (hasil wawancara).
III.1.10. Keramik lokal

Fragmen keramik lokal lazim disebut; temblikar atau
gerabah. Tembikar adalah salah satu benda tanah liat yang
dibakar berbentuk wadah, Tembikar pada situs Sanro Bone,
masih dapat diidentifikasi sebagal benda lfk'nlnuis deng-
an mengetahui teknologi, bentuk, ketebalan, burnish, slip
dan hlasannya. Dengan demikian mudah dibedakan timggalan
kebudayaan tembikar tradisional yang masih dipertahankan
oleh pendukungnya,

Secara keseluruhan tlmh_ik.a:l._‘_g:hun.'l.uqi; dapat diiden-
tifikasi berdasarkan bentuknya, yaitu @ tempayang, periuk.
berhias dan poles, gentong, pedupaan { berhias dan poles),
plr}ﬂg_lgwa! tungku, wajan dan sebagainya. Sedangkan tek-
n@k hl;ﬂ:nqr: menggunakan teknik gores ( lihat fnfﬂ ng =
mor : 44 ], :
ITI.1.11, Keramik Asing " % ;

Keramik Asing di masa lampau adalah salah satu pe -
ninggalan_urkﬂﬂlﬂﬂi5- yang merupakan data penting d!n =
rupakan artefak yang tiq;k cepat rusak atau dimakan usia,
HalauﬁuA beratus - ratus tahun lamanya tersimpan di atas
dan di bawah tanah. Sifat tahan lama inilah yang amat me=
nguntungkan. Selain itu keramik mempunyal cirdi - ciri

yang dapat digunakan untuk mengetahuli zaman pesbuatannya

— e ———




dan asal keramik tersebut,

Keramik dapat pula dipergunakan untuk mengungkapkan
beberapa segi kehidupan dan kebudayaan manusia masa lam —
Pau, misalnya ; adat - istiadat, kehidupan nuPia;, per = |
ekonomian, perdagangan, dan menerangkan adanya hubungan
politik dan ekonomi Bntar negara pada masa yang lampau,

H!;dﬂﬁirkan_hqai%.!H?uai'permuknan_raﬂq dilakukan
oleh penulis dengan menggunakan sistem jalur ( tranzek },
terhadap kawasan benteng dan terhadap areal toponim.
Surval inl berhasil mengumpulkan temuap. fragmen '/ pihqqﬂn
keramik asing yang terdiri atas ; porcelin, batuan, tem =
bikar ( lihat foto nomor : 45 ),

Tumupn_kg:aniF aaiqﬁ yang berhasil di identifikasi asal
Negaranya antara lain 3
A. MNegara Cina

Panah?n pgr:ilip ?nn.hntugn E;na,_l:ruPakan temuan
faﬁj_pallﬂg banyak, umumnya dari Dinasti Ching, Ming, dan
Yuan. Keramik Dinasti Ming dan Dinasti Ching unuanya ber-

warna biru putih, dih;EEi_Iﬂfﬁf”h?Fu di hnuah“g;gs;r. Ada

juga Ming Swatow ditemukan berwarna merah di atas glasir.
Sedangkan porselin Dinasti Yuan menggunakan satu warna
yaitu, glasir hijau buras.

B, Negara Thailand ]
Keramik thailand lazim disebut keramik S5iam, sedang-
kan tempat pembuatannya di Sukhotal dan Savangkalok. Frag

men keramik yang ditamukan umumnya produksi Savangkalok,

e ——
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terdirl dari jenis porselin dan batuan. Hiasan berupa
daun rumput berwarna coklat kehitaman, ditemukan juga

porselin hijau, biasa disebut " Celadom Savangkalok ".

Jenisnya dapat di ldentifikasi sebagai ; mangkuk, piring,
buli = buli dan sebagalnya.
C. Negara Vietnam
Keramik Yietmam lebih dikenal dengan %:tilah, Anna -
messe, sedangkan istilah para kolektor keramik asing
" Ming Korea ". temuan pada situs Sanro Bone, yaltu beru-
pa fragmen berwarna tunggal ( monochrome ), sedang jenis-
nya ; mangkuk dam buli = bull,
O, Negara Jepang
Keramlk lepsng blasa disebut " garatau ", hlasannya
mirip dengan keramik " Kraak ® puatan Cina, adapun jenis-
nya sebagal piring.
E. Negara Eropa )
Fragmen keramlk buatan Eropa berhias biru tipis, ada

pula yang bergambar kuda uughzan; dengan hurup Jawa R

" Rag Out Maastricht 1938 ", Kerasik ini blass di praciies

sl Kalman Swedla Selatan,_Jarn!n,_p@nmark, dan Beslanda
{ hasil ua;an:;;a ). Secara keseluruhan temuan ini mempu-
A;Hi j;nis subaégi p};;pq mesar dan piring kecil.
III;Z. ﬁlnsifiklli Temuan

sgcara keseluruhan temuan permuksan yang berhasil di

deskripsikan baik berupa temuan artefak dan feature da -
L

pak diklasirih;sihan sgbagal berikut :

_’____;————J
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II1.2.1.

IIr.2.z.

I15.2.3.

TE muan FH.‘_ tur =

1., Makam Kuna
2. Benteng
3. Sokoguru Masjid
s EuEuriKuna
« okasl Pelantikan dan Batu Pelantikan R
Bantilang ( Pelabuhan )
Luk.ﬂi ]:E.ta_nl
Kanal

-2

L I

L
T
3]
g
Temuan Artefak

l, Tembikar

2. Keramik Asing

4. Meriam Perunggu

4, Batu bata

Klasifikasi temuan menurut fungsinya

&. HBerfungsi sebagai pertahanan

= Dinding Eenteng
- Meriam Perunggu

b. Berfungsi sebagai Keagamaan / Kepercayasn
= Sokoguru Masjid

= Makam
- Tembikar

c. Berfungsi sebagal sarana perdagangan
- Bantilang / pelabuhan

= Kanal
= Keramik Asing

d. Berfungsi sebagal identitas Kerajaan

= Lokasi I=stans
= Lokasl Pelantikan dan Batu Pelantlikan

e, Berfungsi sebagal keperluan rumah tangga

- Keramik Asing
= Tembikar
- Oven Pambakaran Rotl

g i
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III

-21‘5&- ﬂlasiflkggt temuan menurut ukurann}'u

B, Dinding Blntang

= Panjang dinding Barat = 570
= Panjang dinding Timur = Tel
- Panjang dinding Selatan = G40
= Panjang dinding Tenggara = &8
= Panjang dinding Utara = 260
- Tebal dinding Barat = 8,30

i

Tebal dinding Tenggara,
Utara, Timur, dam Selatan = 4,20

Kondisi bangunan & rusak / tidak
b. Sokoguru Mas jid

meter
meter
meter
meter
meter
metar

mater

terauwat

= Panjang tiang = %7 meter
= Diameter lingkaran = 0,47 meter

Kondisi bangunan : baik / terawat

£« Bangunan Makam

1, Makam Kubah Timur

3,80 meter

= Panjang bangunam =

= Lebar bangunan = 3,70 meter
= Tinggi bAngumnan = 3,75 meter
= Tebal dinding = 0,37 meter

Kondisi bangunan : baik / terawat

2. Makam Kubah Barat

- Panjang bangunan = 3,70 meter

= Lebar bangunan = 2,85 meter
= Tinggi bangunman = j,65 meter
= Tebal dinding = 0,37 meter

Kondlsi bangunan @ baik / terawat

3. Makam Berundak

- Panjang bangunan = 2,47 meter
— Lebar bangunan = 0,68 meter
- Tinggl bangunan = 1,42 meter

Kondisi bangunan & rusak / tidak terawat

._________'————_-’
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Oven Pembakaran Reti

= Panjang bangunan = 3,98 meter
= Lebar bangunan = 3,45 maeter
= Tinggl bangunan = 2,20 meter
= Lobang jendela = 50 X 50 Cm

Kondisi bangunan : rusak / tidak terawat

Batu Pelantikan

= Tinggi batu = 90,02 Cm
- Diameter atas kepala ) = 15 Cm
= Diameter tengah E badan E = 25 Ca
= Lebar bawah kaki = 35 Cm

Kondisi banguman : baik / kurang terawat

Hatu bata

= Ukuran besar = 24 x13 x5 Cm - 30x16 x6
= Ukuran sedang = 14,5x7,5x3 Cm - 20x1]1 x4

= Ukuran kecil = 11 x 6 %3 Cm = 13x§,5x3,
Sumur Kuna

= Diameter lingkaran = 100 x 100 Cm

= Tebal sisinya = 25 Cm

= Kedalaman sumar = 3,20 meter
Kondisi bangunan : rusak / tidak terawat
Meriam Perunggu

= Panjang badan meriam = 2,78 meter
= Lebar atas meriam = 10 Com

- Lebar tengah meciam = 15 Cm

= Lebar bawah meriam = 20 Cm

= Diameter lingkaram peluru = 5 Cm

Cm
iCim
5

Cm
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BRB IV

ANALISIES

Arkeologl secara sistematis mempelajari peninggalan
manusis masa ‘lampau, dan bertejuan merskonstruksi seluruh
aspek kehidupan manusia masa lampau { Fagan, Brian, 1975
5 ). Dalam mampelajari manusia masa lampau, arkeologil
pada dasarnya mencakup tiga tujuan yaltu ; pertama, ber =
usaha memberi gambaran tentang kehldupan masa lampau.
Kadua, berusaha merekonstruksi tentang kehldupan masa
lampau, Ketiga, menjelaskan proses parubahin kebudayaan
berikut motivasinya dan faktor - faktor lain yang melatar
belakangl kebudaysan itu sendiri { Wilson, David; la7c 3
282 ).

Corak dan ketinggian budaya setelah dilihat dari
bentuk hasil budaya itu sendirl berupa tata cara, tatian,
benda dan bangunan, Bagaimana wujudnya merupakan penjel =
maan dan pencermiman sosickultural zamannya,.

Di Indonesia pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada
khususnya,dalam posisi geografis sebagai lintasan kegiat-
an, dimana tidak terlepas darl pengaruh kebudayaan yang
melanda, balk melalul proses akulturasi ( percampuran dua
budaya J, -Eﬁpun yang berlangsung secara cepat tanpa me -
mindahkan nilai - nilal yang ada.

Perbenturan budaya inilah yang melatar belakangl ben
tuk perkembangan grasitektur dan konstruksi hingga seka -
rang, Secara umum dapat dlamati pola periocde kedatangan

bangsa Asing { bangsa Barat ) di Indonesia dan sesudahnya,

Bila ditelusuri lebih Jauh, ﬁlta dapat melihat

- 43 =
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beragamnya bentuk hasil budaya seperti ; pada bangunan

Tradiﬂiqnal¢ memberi corak - corak tersendiri yang menun-
jukkan nilail khas, Terlihat pula bahwa pada waktu ity de-
ngan aturan - aturan yang dibuat, dapat disimpulkan ada -
nya penghargaan terhadap lingkungan.

Tiga sistem yang berkaitan satu dengan lainnya,yaitu
sistem lingkungan, sistem bangunan, sistem lanunia; yang
diresapi dalam penataan kelompok hunian pnu; waktu itu,
E-nn;ti yang tercermin pada bangunan situs Benteng Sanro
Bone, yaitu adanya penyatuan ketiga sistem tersebut.
Mereka sudah mengenal dan mengetahui bangunan berkonstruk
si batu bata, yang difungsikan sebagai sarana pertahanan,
Ibukota Kerajaan, hunlan Rafa serta kerabatnya.

IV.1l, Konstruksi Dinding Benteng

Dalam catatan sejarah diungkapkan, batwa benteng
Sanro Bone, aQalah sglnh satu bagian dari parbentengan
Kerajaan Gowa. Pada awal abad XVI, diketahul -bahwa kerajs
an Bowa di kepulauan Indonesia bagian Timur mangalaai per
kembangan, bgrs?-aqn pula adanya huhuhganlantnra kera jaan
pihak luar, terutama Poetugis dan Belanda. Akibat hubung-
an tersebut di hanqun}qn_hghernpu pelabuhan niaga i pela=-
huh;a laut }; dan m!qgllﬂﬂi p&rkam?angnn dan kemajuan de-=
néln adan;: perdagangan hasil bual, terutama rempah-rem -
p.‘_h; pada waktu itu kerajaan Gows menjsdi pusat perdaga -
ah dan merupakan palabuhan transito.

ngan rempah - Teémp
Keberadaan benteng Sanro Bone sudah dikenal “se jak

e T

e
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bad .
B IHI' Dﬂdl. mass ﬂEﬂ-rintahun Ha_ja [:'ﬂhll Ix- Dagng

Mat .
atance Karaeng ﬂﬂnnuntung; Tumapa®risi Kallonna., Beliau
dikenal Elb?gai pendiri benteng - benteng pertahanan ke -

rajaan EEHH' EEhagEiman; vang disebutkan dalas Eijarah
Gowa I, bahua : |

" Iaminne Karaemg ampareki palili Sanro Bone, Jipan |
Galesong, Agang Nienjo, Kahu, Pakombong, Iatanpapurﬂ
g'gﬂililﬂﬂg bentengl, ampareki talkanga, datjinga,
31U=r ampareki gantanga. Iatoami Karaeng ambata ni-
de'deki Goa siagang Somba Opu, anjo Karaeng Tumapa'-
risl Kallonna ambata buttai " { G,7. Wolhoff, Abdul
Rahim, tanpa angka tabun : 22 dan 27 ).

" Raja Gowa IX inilah yang menjadikan kerajaan - ke-
rajasan taklukan Sanro Bene, Jipang, Agang Mionjo,

Kahu dan Pakombong. Beliaulah yang pertams mensmpat-
kan segala sesoatunya di dalam benteng, membust tim-
bangan, daclng, anak timbangan, dan takaran. Beliau-
pula Raja yang membuat dinding batu bata di sekeli - }
ling Negeri Gowa dan Somba Dpu " { Penulls ). [

o ——— e = —

Pada masa pemerintahan Karaeng Tumapa'ris{ Kallonma,
disebutkan bahwa orang Makassar telah menjalin persahaba-
tan dengan orang = orang Portugis pada waktu itu, Kebera-
daan H]nggn Portugls dengan taktik damai, selain dapat

menciptakan suasana hantram, juga pihak orang Makassar
memperoleh keuntungan dalam peningkatan la?anh fisik,bagl
parkembangan keahlian mereka, dalam membangunm benteng dan

rumah = rumah Istana { Mattulada, 1982 :2; V.

* RN

Sesuai dengan penjelasan ;.b.lu-nya,-bthua penulisan

ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat memberika
kan gambaran jelas mengenal konstruksi. Sebagai benteng

pertahanan ketajaan Gowa di masa lampauw dan tidak terle -

pas pula wangsnal sifat dan karakter situs Bentemng Sanro

s i e ST T AT T ——
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Bone. Dengan PeNgamatan terhadap temuan pendukungnya

Seperti ; keramik aslng, tesbikar, bentuk - bentuk makam
dan temuan arkeologis lainnya, yang ditemukan pada sur -
vai permukaan sltus,

Upaya untuk Mmengungkapkan situs Sanro Bone yalitu,
melalul sebaran dan baentuk sebahaglan dinding benteng
dan beberapa artefak lain di dalam benteng, yang menun =
jukkan adanya bangunan, meskipun itu belum dapat diketa-
hui selurtuhnya,

Hasil ekskavasi penyelamatan yang dlilakukan oleh
Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi
Selatan dan Tenggara, yang bersifat pencatatan penyela -
matan terhadap situs Benteng Sanzo Bone,

Ekskavasl tersebut telah berhasil merekam data ar -
keologis, terutama bangunan dinding benteng dam di da;al
kawasan situs pada masa lampau. Walaupun secara keselu -
ruham belum dapat diungkapkan,.

Panelitian yang dilakukan oleh penulis, difokuskan
pada konstruksi dinding benteng Sanro Bone, dalam hubu -
ngannya dengan benteng pertahanan dan mengkomparaslkan
dengan beberapa benteng pertahanan kerajaan Gowa vang
pernah ada di masa lampau.

Pengamatan tata letak h?ntnng.ianru Bone, dengan
menghubungkan dengan toponim, seperti ; Bayoa, Bantilang,
dan informasi Sejarah. Dalam infnrma:l se jarah menyebut -

knn: bahwa situs hﬂﬂtﬂnq Sanro Bone, yang terletak pada

T

T e el e TR
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muar i
8 Sunpgai Sanra Bone dan terdapat sungail buﬁtanfh‘nalr

4]
¥ang menghubungkan dengan pelabuhan ke sungal terus ke

Selat Makassar, Sungal buatan inl dapat dilayari oleh pe-

rahu layar, Sik:rang kanal tersebut sydah tidak aktif la=-

9i, demikian pyla daerah aliran sungai Sanro Bone yang

e ———— -

kian bergeser ke Selatan. Namun masih dapat dikenall de -

ngan Edinfﬁ- tumbukan HlDI. ¥ang merupakan indikatar bakes

daerah aliran sungal; didukung pula d,ﬂganllatﬂh Kampung
Bayoa.

Perkampungan Bayoa pada umumnya terletak tidak jauh

e T

darl sungai atau pesisir pantal dan dekat dengan pusat -
pusat kerajaan, seperti i Kampung Bayoa di Earnmhung,‘ i
Kampung Bayea di Galesong, Kampung Bayoa di Talla, Sedang

kan istilah Bantilang { pelabuhan laut Js yang terletak

dekat demgan sungai atau kanal sebagal salah satu lalu
lintas pada waktu itu, ;

Istilah Ga'donga yang berarti gudang kerajaan, yang
latakﬁra umymnya dekat dengan pa}ahuhan,:apertl di situs
Tati"nokang di Kabupaten Takalsr, di =situs Benteng Tosera

di Kabupaten Wajo.
Penelusuran siza = sisa dinding benteng S5anro Bone

(==

yang masih ada, dicoba untuk direkonstruksi letak, bentuk,

Yerta ukurannya, yang menghasilkan besaran sebagai berikuts

¥y dinding Barat = 570 meter
S, :::i::: dinding Utara = 260 meter
= Panjang dinding 5flit-n = :;g n:rr

inding Timur = meter
- Panjang din g % oy fster

- Panjang dinding Tenggara
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Eltl.ll ini SBECATAa kﬂEﬂlu:uhan t.rlﬂtﬂl{ -I:Ii. A

an al ;
2] luwial ungal dan endapan pantal, separti ; kenam -

pakan di lapangan Pada dinding Barat dan Barat Daya, ms

no n
pang di atas endapan pasir pantai. Ganbaran kalutakan

dan sebaran 9eomorfologi dapat diamati oi lapangan,

Perkiraan pemilihan lokasi pembangunan benteng Sanro
Bone, pada waktu dibangun. antara lain; areal tersebut da-
kat dengan laut, aman, bebas banjir dan kering serta da -
pat digunakan sebagai tempat tinggal. Daerah yang memenu-
hi pensyaratan tersebut adalah daerah murfulﬁqi punggung
pantai { leves ),

Konstruksi yang cukup kuat dan awet tidak hanya me =
muaskan secara teknis dan ekonomis, tetapi juga memberi -
kan kesenangan dan ketenangan kepada pemakainya, dizam =
ping menjamin nilai bangunannya. Konstruksi suatu bangun-
an terutama pada bashrnys beban dan gaya vang harus dita=
han, sedang keawetannya banyak dipengaruhi oleh kwallitas
bahan yang digunakan. Suwatu konstruksi harus disesuaikan
dengan kondisi serta iklim daerahnya ( Iman Subarkah,

1984 : 1 }.

Dalam hubungannya dengan situs benteng 3anro Bone,
letak lokasi pendirian benteng tampaknya dipengaruhl oleh
morfelogi setempat, dan masyarakat umum, Sacara naluriah

dapat memilih kebalkan dan keburukannya, didirikan pada

tempat paling sesual dengan jenis tanah dari pasir, dan

lempung pasiran.

\\ -y
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Kemyn
'ﬂhinan—kq-ﬂluﬂgkinln tersebut di atas ditil‘lju.l..l
dari segi

geologis Cukup masuk akgl, Karena untuk mendl =

rikan
a E”.J'ldll'lﬂ SEEaIi l.II'I'IuI', ﬂ.atu - _‘atunra lﬂkﬂﬂ-l idﬂlih

di tanggul sungai ( 15151 ) Sanro Bone pade wakbu TEu. ?
Hasil pengamatan Penulis terhadap dinding benteng A 1
Paday: dinding Utara, Timur, Barat, dan Selatan tampak E
struktur h:tu-huta_dengan_knnuttukai'h.ngu“ln,bn:id' di I
¥

atas tﬂnah, tanmpa pefgerasan lantai tanah tgrlahih dahiu L. i

Jadi kalau diamati secara seksama struktur bata langsung
diletakkan pada permukaan tanah asli, Sedangkan penyusun=—

an bata dilakukan dengan sistem menumpuk bata tanpa mem -

—re =

pergunakan bahan perekat | spesi ). Penyusunan bata ter -
sebut dilakukan secara teratur dengan konstruksi berlapis
satu bata { konstruksi bangunan bertingkat atau bangunan
flat ). Dangan memperhatikan posisi nat ( jarak antars
dua pasangan batu ), sehingoa setiap lapisan bata tidak
ha:é;nu natnya, Sedangkan konstruksl dasar tidak mengenal
sistem pemasangan batu k;snng,atau lantal kerja ( tanpa
pondasi ), langsung meletaskkan batu bata di atas uurmuh:n
an tanah dengan menglikuti kontur permukaan tanah.

Batu bata bakar merupakan materl utama pembuatan din

ding benteng Sanroc Bone dengan ukuran bervariassi, Banyak=

nya jenis ukuran batu bata tersebut, disebabksn tldak ada

Tl I T T R e e (T T T T e e o =

nya slstem pemotongan batu bata, semus materialnya dipa =

e

sang dalam bentuk utwh.

Sedangkan batu bata standar yang dipakal membangun i
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Sed

bangun d
5] i masg Blhilahg, adalak Ptnjang, ltbir, tebal

tll'l-g":'li '.i’ait'l.l T 24 Cm o ll-|-5 Cm X 5.2 Em’ atau 23 Cm x i‘

1
I1 ':“ = 5 :l'.' ﬂEl‘l'gl'J.mpElngan t'rhaa.l dari ukl}:‘hl‘l tersebut I
untul panjang & 3 F s lebar : 4 % , tebal ’,l' tinggli : 5 % !

maksimum { Iman Subarkah, 1984 3 17E Y

Berdasarkan hasil pengamdtan terhadap sejumlah bata,
memberikan indikater bahwa batu bata yang digunakan dalam
pembangunan benteng adslah produksi lokal { di Kampung
Pa'batangan }, berjferak 5 Km dari benteng Sanra Bone.
Pembuatan batu batanya langsung dengan tangan, tanpa meng
gunakan cetakan, Hal ini ttlgimhar pada permukaan batu
bata yang terdapat bekas - beskas jarl si pembuat, Sedang-

kan jenis tanmahya, tidek mengandung unsur pasiran dengan

e e

pembakaran yang cukup sempurnah ( Lihat Ffoto No : 22, 43 )},

ML

5itus Sanro Bome ( benteng ) berkonstruksi susun tim

bun dan susun rapi. Susun timbun, yaitu pada bagian luar

dan bagian dalam disusun batu bata sebanyak lima susun
lebarnya. Kemudian ditengahnya Hiisi.dangan tanah liat,
sehingga menghasilkan ketebalan = 09,30 meter; teknik ini
digunakan pada dinding bagian Barat, Sedangkan teknik pe-
nyusunan batu bata, ditata sECATH berlapis / berselang -

:élinq atau posisi mellintang dan membujur, sehingga meng-

hasilkan ikatan satu sama lain. Selanjutnya pada dinding -

A

imur menggunakan teknlk susun rapi

i

Utara, Selatan, dan T
. a ada islan pada baglan tengah, sehingga

.
gl =

penub, tanp

= Ry,
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. gaimana halny

= 5l =

h
menghasilkan ketebalan = D&, 20 meter, Sedangkan teknik

pemazangan batu batg menggunakan sistem membu jur secara

monoton setiap lapis, kemudian melintang setiap lapis ju-

ga SEecara mﬂnntun, Ethingga tidak menghasilkan ikatan

struktur satu samg lain,

Konstruksi dinding benteng Sanro Bone ada peErsamaan
dengan konstruksi dinding benteng Somba Opu, yaltu pada
sisi Barat menggunakan teknik susun timhun; sehingga meng
hasilkan ketebalan dinding ([ lebar ) antars 10,30 meter -
sampai 10,50 meter, Sedangkan dinding Selatan dan Timur
Juga menggunakan susun rapl dengan ketebalan dindlng an -
tara 03,66 meter fampai 04,10 meter. Kemudian pada din -
ding benteng Tallo,. juga pada baglan Barat dipertebal.
Adapun. konstruksi balum diketahul, kKarena sewaktu penulis
mangadakan pengamatan tidak ditemukan singkapan, karena
dipergunakan sebagai jalan umum, Dinding tersebut beruku-
ran tebal = 08,20 meter, sedangkan dinding bagian Utara,
Selatan berukuran tebal = 04,20 meter, Adapun konstruksi
susun tapi, teknik penyusunan batu batanya belum jelas,
karena kawasan ini sudah dijadikan sebagai areal pemukl =
man, sehinggas menyulltkan penulis mengamati secara telltd.

Pada parmuksan dinding yang tampak pada loreng - lorong

diantapa rumah = rumzh penduduk, batu bata disusun secara

secara berselang - seling dengan memparhatikan nat, seba-

a konstruksi benteng Sanro Bene { 1ihat foto

nomar : 20, 21 ).

FELT.
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PEIIEMaan

ketiga konstruksi benteng tersebut di atas,

tidak
idak terlepas dari faktor keletakannya dan fungsinya se-

bagi b
] ﬂﬁtEﬂﬂ P!ttahanan, atau pengawal hEﬁtEﬂq Lrduk Som=

ba O
a =L Diﬂﬂﬂﬂ kitiga hinteng tersebot terletak ﬂigaris

pantal. Penebalan pada dinding Barat karena dinding terse

but terletak dekat pantai, waktu Ltu mereka memperkirakan
bahwa serangan musuh ( saingsm ) aksn lebih dominan dari

arah laut, Jadl penebalan salah satu sisi dindinq (Barat)
merupakan makna pertahanan pada waktu itu,

Sebagal Kerajaan Maritim dan pemegang hegemoni laut,
sudah jelas persaingan banyak terjadi di lautan. Sehingga
pada waktu itu kerajaan Gowa ([ Sanro Bone, Somba Dpu,
Talles ), berkesimpulan bahwa serangan akan terkonsentrasi
dari arah Barat ( laut ). Sedangkan ketiga sisinya tidak
terlalu diperkuat karena serangan darat agak sulit dila =
kuhnn; sebab kektiga sisi-penteng marupakan kawasan perta=
nian, pemukiman, dan sebelah Timur telah ada beberapa

benteng dibangun seperti | benteng Kale Gowa, dan benteng

‘Ana' Gowa.,

Benteng Ana' Gowa dala® pengamatan penulis, konstruk

sinya berbeda dengan ketiga benteng tersebut di atas,

Kelihatannya benteng Ana' Gowa dibangun secara tergesa -

gesa, karena konstruksinya acak - acakan yaltu tidak me =

ngikuti pola konstruksi bangunan batu bata, utamanya pe =

nempatan Mat satu dengan Nat yang laln. Sehingga komposisl

struktur yang tidak teratur, memberikan lndikasl kalau

e Bl T Vb,

iarea s

.

A s

i

—l-'-.l!\._
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bangunan &
ersebut dihangun S8cara tergesa = gesa bukan

sebagl konm
g sSumsi Pertahanan, lebin tepat kalau benteng ini

digunakan i
sebagai tempat Pengungsian bila tesjadi perang

{ lihat foto nomor ; 22, 23 ),
IV.2. Konstruksi bangunan dalam benteng

Penulisan ini selain dipusatkan pada konstruksi din-
ding benteng Sanro Bone, namun tidak terlepas pula penga-
matan terhadap bagian dalam benteng, Dﬂngan-demlhiln ba =

Agunan dalam benteng pada saat ini masih berada di dalam

‘tanah,

Berdasarkan hasil ekskawvasi penyelamatan oleh Kantor
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan
dan Tenggara, yang dilakukan di dalam hant¢n§ menun jukkan
edanya konstruksi temuan yang cukup padat antara lain be-

rupa ; artefak, feature, scofak. Untuk artefak dibedakan

atas dua hal yaltu,; temuan lepas dan struktur yang biasa-
nya bentuk bangunan, Dalam hal ini dikelompokkan sebagsi.

temuan lepas yaitu ; fragmen keramik asing, tembikar dan.

lain = lain.

Temuan keramik asing baik temuan ekskavasl, maupun

temuan surval permukaan yang dilakukan oleh penulis, ber-

dasarkan kwalitasnya dapat diketabul, bahwa keramik ter: -
sebut berasal darl periode Yuan akhir [ abad XUI ), peri-

ode Ming ( abad XV - (VII ), menunjukkan periode se jaman

d.ngl" kublradlﬂﬂ hgntunl; Eﬂrlh'-! Baone.

Adapun jenis keramik tersebut berasal darl Wegara ;
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Thaliand Ci
’ na, Vietnam, Jepang, dan Eropa, menun jukkan

bahua negara tersebyt sudah menjalin hubungan dengan pi-
hak luar, khususnya Indonesia { Sanrg Bone Yo Indikasi
kelas 595131 Pada masyarakat masa lampau sebagal pemakai
keramik, dapat dikatakan sebagal kelompok yang mempunyai
kelas sosial yang lebih tinggi.

Struktur bangunan yang terdapat di dalam benteng

'jl'aitu ; Ea*dﬂl‘llﬂnr mtnunjukh.n :truktur h;nqunan hErEIdE
dl atas tanah tanpa adanya sistem pengerasan terlebih

dnhulu,_knn:truknlnra sama dengam konstruksi dinding
benteng, yaitu konstruks! susun rapi ( lihat foto nomor
e i

Keberadaan makam Raja = Raja Sanro Bone berarsitek =
tur kubah dengan konstruksi batu bata, memberikam petum -
juk batwa hingga abad XVIII = XIX, benteng Sanro Bone ma-
sih mirupakan.hiuasan hunlén Faja dan kerabatnya { lihat
foto nomer : 34 , 35 , 36 , 37 )e

Informasl sejarah diperoleh petunjuk hah!a seklitar
abad XVI, pada mass pemerintahan Rsje Gowa IX, bentenc
Sanre Bone sudah dibqnﬁuﬂ_qﬁﬂiin_tFjUHHL untuk memperko -

koh kedudukan benteng Somba Opu atau kerajaan Gows, seba-

gai satu - satunya kekuatan di Sulawesi pada waktu itu,

Kera jaan Gowa pula yang mengendalikan kehidupan politik,

skscnnt 4l Indonesia bagigﬂ TIM9I¢ Knﬁampltan itu terbuks

karena belum adanya gangguan = gangguan dari luar teruta=

ma bamgsa Eropas

———

| 4
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Kehancuran benteng Sanro Bone,

se jarah lokal disebutkan
¥

berdasarkan berita

bahwa kehancuran benteng ini

Per janjian Bungaya, antar pihak ke-

e jaan Gowa dengan pihak Kompenl Belanda, pada

akibat dari realisasi

tahun 1B67.
Fada szat itulah kerajaan Sanre Bone di bawah taktis Kom-
peni Belanda,

Sedangkan menurut data arkeologis yang cukup mendu =
kung, yaltu adanya konsentrasi runtuhan batu bata yang
acak pada sisi dinding bentemg, Hal ini memberikan indi -
kasl diruntuhkan secara sengaja, bukan karena proses alam,
Juga ditemukan sejumlah batu bata yang terbakar tinggl
( hangus )}, sehingga komsentrasi batu batanya inteks dan

rekat dengan temuwan lainnya,
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ull - “-.".I.I'l'pulan

Ke

Buat han'}unaﬂ. I'.‘Itnq.an Cara dan gaya serte konstruksi yang

khas, dilakukan plen sekelompok masyarakat secara umum,
men jadikan seni bangunan itu sebagaiunsur kehidupan ma .-
syarakat tersebgt,

Bangunan tradisional baik berupa tempat tinggal,
ibadah, tempzt musyawarah, dan benteng, marﬁnakan sumber
informasi budaya,., Karena bangunan - bangunan tersebut me-
ITupakan perwujudan nllai = nilsi yeng dianut dan dipeli -
hara, serta berlaku dalam masyarakat dl lingkungannysa.
Bangunan sebagi simbol atau lambang, dapat digunakam un =
tuk mengetahul latar belakang sejarah budaya dan alam pi-
kiran masyarakat pencipta dan pemakainya.

Mengamatl arsitektur dan konstruksi situs benteng
T Hunﬁ, kits dapat kesan bahwa bangunan tersebut di =
mass lampau selain sebagal kawasan hunian Raja dan kera -
batnya, kota dagang, juga difungsikan sebagal pertahanan
wjung Selatan kota Somba Opu di kerajaan Gows di mass

lampau. ;

Konstruksi dan sistem pesasangan batu bats sarta ke--

tebalan dinding benteng Sanrc Bone, yang berbeda memilikl

Jadi perbedaan tersebut merupakan atri=-

makna pertahanan.

but kuat, karena benteng Santo Bone dibangun untuk kepen-
u uat,
ti tamanya sebagal benteng pengawal, pelindung kota
ngan u
¢ ftu sudah ramal sebagal bandar nlaga
ad

Somba Opu yang &

———————’

L e e
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Internasional,

Sat ;
gtuan marfelegis dari ceerah alizan sungai Sante

Eon tar = iy
one, T2Ibentuk dari ylgh sungai dan laut serta gabungan

antal kedua. Proses geologl di atas menghasilkan berbagal

bentuk morfologi sungai, seperti : alur sungel purba, da=

ratan alluvial, punggung sungai ( leves }, punggung pan =
tai dan rawa pantai, Sungal Sanro Bone di masa lampau
membentuk rangka; dari daratanm ini htrpihdﬂé arah alitan
nya sebelum mencapal aliran yang ada sekafang.

Oalam hubungannya dengan situs benteng Sanro Baone,
letak dan lokasi pendirian benteng tampaknya dipasngaruhli
oleh manu%ngi setempat, Masyarakat secara naluriah dapat
memilih kebaikan dan keburukannya. Benteng Sanro Bone
tampaknya didirlkan pada tempat p&llng sesual darl dara =
tan yang ada, meskipun demikian mereka tidak memikirkan
bahwa proses sedimentasl sungai cukup kuat dan pendangka-

lan laut cukup cepat berlangsung.

Kanstruksi benteng Sanco Bone;belum mengenal slstem

pengerasan landasan bangunan dan pasangan batu kosong

{ pondasi ), namun mereka sudah mengenal dua sistem panyu
2] a b

batu bate Kedua sistem ini menghasilkan ketebalan
sSunan & w

dinding yang berbeda. Demikian pula teknik pesmasangan ba-
tu bata mengenal dua teknik, kedua teknlk pula menghasil-
kan kekuatan dan ketahanan Bangunal ylng DRTEdL- P Ly
Kedua sistem tersebut yaitu, pertama konstruksi susun ra
batu bata posisi membujur

i
pl dengan teknik pemasangs
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secara m
onoton satu lapis, kemudian T —

monokton. Konstruksi semacam inl tidask kuat, karema antara

batu bata yang saty dengan lainnya tidak saling mengikat.

Kedua konstruksi susun timbun, penyusunan bptu bets dlldc

kukan secara selang seling yaltu, posisi membujur dan me-
lintang, sehingga antara baty bata yang satu dengan yang
laln saling mengikat, Konstruksi semacam ini jelas cukup
kuat dibendingkan dengan konstsuksi yang pn;tama,
Selanjutnya pemasangan batu bata di kedua sistem { kon =
struksi ), dilakukan secara utuh tanpa adanya pemotongan,
sehingga ukuran batu bata bervariasi baik besarnya maupun
ketebalannya yaitu, disesuvalkan dengan hahutuhgn bangunan,
Batu bata yamg digunakan pada benteng ini, merupakan
batu bata khusus / pesanan khusus. Hal ini dapat dillhat
pada material bahannys, yang merupakan tanah liat dengan

kandungan batu pasiran sangat rendah, pembakaran yang cu-

kup sempurnah. Sehlngga menghasilkan batu bata yang kuat

dan tahan alr. Sedangkan teknik pembuatannya cukup seder-

hana tanpa adanya adonan / cetakan, langsung dibuat de -

ngan tangan ( hand mads ). Hal ini tampak pada permukaan
_——_—__

batu bata yang nampak bakas jari = Jjari sipembuat, Juga

pada wkuran dan ketebalan patu yang Samd, selalu ada s8 =
lisihnya sekitar 0,1 mm sampai dengan 1 mm ( lihat foto

nomor : 43 ).
aum banteng = benteng pertahanan kerajaan
Sacara u
amati selama penelitian | -

Gowa, yang sempat penulis

e
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sepecti :
1] ¥ hentenq Samba Dpu, hEﬂtEﬂg Talln, letaknya ti-=

dak jauh berbeda dengan keletakan hentung Sence Barid.

gentang - bentang tersebut memperlihatkan kenstruksi

yang sama, yaitu umumnya pada dinding Barat selalu dipec=

tebal, dan tempatnya dekat dengan laut, Sedangkan penga -
matan penulis terhadap situs benteng Ana' Gowa yang tar =
letak di daratan, agak jauh dari garis pantal, konstruk -
sinya berbeda. Maka konstruksi benteng tersebut dapat di-
asumsikan, bahwa benteng tersebut bukanlah sebagal perta-
hanan, Dari segi konstruksi tidak kuat, dlbangun dengan
dicampur aduk dengan tanah liat, sehingga batu bata Eldak
mampunyai kekuatan dan ketahanan bangunan. Jika asumsl
ini benar maka benteng Ana' Gowa di masa lampau bukanlah
sebuah benteng pertahanan, melainkan sebagai k.@a:an pe =
mukiman wtau tempat penampungan / tempat pengungsian. Ka-
rena pendirian benteng ini kellhatannya sangat tergesa -
gaaa; hal ini terlihat pada konstruksinya,

Dalam catatan sejarah diperoleh petunjuk, bahwa ben-
gun sekitar abad XVI, yvaltu pada ma-

teng Sanro Bone. dibamn

sa pemerintahan Raja Gowa IX Tumapa'risi Kallonna, Didu =

kung pula oengan data arhtnlﬂﬁis. yaltu ditemukannya ke -
ramik Yuan akhi:,iin-sujunlah keramik dari Dinmasti Ming

abad %Y = XWI. ftribut { temuan } tersebut memberikan in-
dikasi bahwa sejak abad XVI, situs benteng EE"ID_F:nE Sil=
dah ada hubungan dengan pihak luaT utamanya Cina, Jepang,

dan Eropa.

=
e e e r—

e
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V.2. Saran = Saran
Situs b
enteng Sanro Bone merupakan peninggalan

arkeologi
g § mﬂﬂjﬂdi :EI].EIh ﬂ--ﬂtu Ija:'lgan buua?a hﬂngﬁﬂ yang

mamil
emilikl nilai historis, ke juangan, dan arsitektur Wang

perlu dilindungi, dipelihara dan dilestarikan.,

Kondisi benteng dewasa ini semakin terancam oleh ke-
hancuran, akibat dari penggalian yang tak terkendall atau
penggalian liar / illegal, Selain ity juga perubaban tata
guna lahan oleh penduduk setempat, pemanfaatan batu bata
benteng untuk kepentingan pribasdi ( peruntukan rumah ).

Hal - hal tersebut di atas, dapat memusnahkan sisa-
Sisa bekas benteng yang masih ada sekarang, welaupun ti -
dak seutuh pada masa lampau separti ; bekas bangunan Ga'
dung!, bastion balasapati, dinding hgntanq, oven pembaka-
ran rutl; sumur kuna, makam berundak, dan lain = léin.

Kesemua hal tersebut di atas, penulis menyarankan
kiranya dilakukan Fﬂﬁﬂiﬂaiiq ketat di situs Benteng Sanrao
Bunl; demi menjaga dan melestarlkan warisan budaya pening
gal;n ma;E lampau fiﬂg_ME5ih tersisa sekarang ini.

Bt i mlnyarankﬂﬁ.kiranﬁa dilakukan panelitian tasx
{hak Universitas Hasanuddin { jurusan Seja -

padu antara p

cah dan Acksologl ), dengan Dirsktorst Perlindungan dan

Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Puxbmicala: Qalsm hal
imi n:n;91:¥ntin data dan temusn pade situs Bentsng Sanrc
Bone, yang merupakan salah satu benteng pertahanan Keraja
an Gau; pada abad XVIL gibagian Selatan Somba Opu.

=

==

-
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Nama / Umur
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